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KATA PENGANTAR 

TujuanBagianProyekPengkajiandanPembtnaanNilai-NilaiBudaya 

Daerah Sumatera Utara (P2NB-SU) untuk menggali Nilai-Nilai Luhur 

budaya daerah dalam rangka memperkuat Penghayatan dan Pengamalan 

Pancasna demi terwujudnya Ketahanan Nasional di bidang Sosial Budaya. 

Dalam perwujudan itu maka Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan 

Nilai-Nilai Budaya Daerah Sumatera Utara (P2NB-SU) dalam tahun 

anggaran 1994/1995 berkesempatan untuk memperbanyak/mencetak 

naskah hasil perekaman/penelitianyaitu: "PEMBINAAN BUDAYADALAM 

LINGKUNGAN KELUARGA DAERAH SUMATERA UTARA'' . 

Naskah ini diperbanyak/dicetak berdasarkan hasil penelitian oleh 

suatu tim dengan penuh kesungguhan. Namun demikian disadart bahwa 

hasil penelitian yang digandakan ini masih terasa belum mencapai 

kesempumaan. Kritik dan saran dart berbagai pihak yang bersifat 

konstruktif sangat kami harapkan, sebagai acuan bagi penyempumaan 

pada penelitian selanjutnya. 

Terwujudnya upaya ini adalah berkat adanya kepercayaan dart 

Bapak Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudayaan dan 

dorongan dari Bapak Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi 

Sumatera Utara, serta kerja sama yang balk dart berbagai pihak. 

Akhimya semoga upaya penerbitan naskah ini bermanfaat bagi 

pelestarian nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka memperkuat 

jati diri bangsa guna menunjang_PS I.P:!>anguna n manusia seutuhnya. 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDI­

DIKAN DAN KEBDUDAYAAN 

PROPINSI SUMATERA UTARA 

Saya merasa gembira atas keberhasilan Bagtan Proyek Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Daerah Sumatera Utara Kantor Wila­
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Utara 
tahun anggaran 1994/1995 menerbitkan beberapa buku lagi sebagai 
hasil penyusunan naskah dart beberapa aspek Kebudayaan Daerah 

Sumatera Utara, termasuk penerbitan buku ini. 
Sebagaimana kita ketahui, bahwa Pendidikan Nasional ialah pendi­

dikan yang berdasarkan pada kebudayaan bangsa Indonesia clan. yang 
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945. 

Untuk melestariaka.'1 warisan nila1-nilai budaya luhur bangsa kita, 
maka perlu adanya usaha pemeliharaan kebudayaan dalam rangka 
memperkokoh Jati dirt bangsa jangan sampai terbawa arus kebudayaan 
asing yang tldak sesuai dengan keprtbadian bangsa Indonesia. 

Buku 1n1 be:rjudul : "PEMBINAAN BUDAYA DALAM LINGKUNGAN 
KELUARGADAERAH SUMATERA UTARA". 

Buku ini memperkaya kepustakaan budaya bangsa Indonesia 
khususnya sebagai dokumentasi, buku inijuga bermanfaat untuk dljadi­
kan bahan guna menggali nilai-nilai luhur bangsa untuk diwariskan 
kepada generasi yang akan datang. 

Kepada semua pih~ yang telah membantu usaha penerbitan 1n1 

kami menyampai~ M}.larg~ dan terima kasih. 
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PENDAIIULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Manusta adalah makhluk Tuhan yang dictptakan lebth ttnggt dera­

jatnya dart makhluk lain. Manusta dapat memberikan ma.kna dan arti 

(system of meaning) maupun nUai-nUai (value system) terhadap dirt dan 

kehidupannya, dengan berbagai sistem simbol tertentu diciptakannya. 

Balk terhadap sesuatu yang bersifat abstrak, terhadap prtlaku dan 

Undakan. maupun terhadap sesuatu yang berwujud material. Kehidupan 

dan dunianya dibangun sedemikian rupa dengan sistem simbol tadi. Oleh 

karena itu, manusia juga dapat disebut sebagai : animal symbollicum. 

(Cassirer, 1987). Kebolehan manusia membangun sistem simbol. men­

Jadikan dirinya makhluk berbudaya. Hal itu dimungkinkan akibat per­

jalanan dirtnya di dunia ini agar menjadi manusia. 

Pendidikan boleh dikatakan merupakan konsepsi yang disebabkan 

kebolehan man usia membuat sistem simbol tadi, yang umumnya dikenal 

secara amat luas oleh berbagai suku bangsa di dunia ini. Dalam pengerti­

an pendidikan sertng dianggap proses mempersiapkanperubahan tingkah 

laku dengan tujuan untuk mencapai kematangan dalam segi-segi kehidup-



an tertentu. Juga dapat d1art1kan sebagat kesempatan pembtnaan dirt 

tndMdu guna memperoleh dan kewajiban tertentu dalam masyarakat. 
atau mentngkatkan cara berfiktr supaya mampu mentlat dan mengambil 

keputusan dalam bertlngkah laku dt dalam masyarakat. Pengertlan 

terse but karena seseorang cenderung akan berstkap dan berttngka.h laku 

terhadap sesuatu yang dthadaptnya 5esuat dengan pengerttan, makna, 

atau nilat berdasarkan pemahamannya d1 dalam kehtdupan tnt. Terutama 

sebagattndMdu anggota warga suatu masyarakat. Bentuk pemahaman 

dan pengertlan merupakan suatu unsur yang pokok dt dalam manusta 

berttngkah laku. Jika makna suatu keadaan yang timbul bagt seseorang 

pelaku tldak dtperhttungkan, maka ktta tidak mungkin mengertt ttngkah 

laku terebut (Stuart A Schlegel, 1977:3). 

Menanamkan pemahaman stkap dan ketrampilan pada anggota 

masyarakat agar mereka mampu mematnkan peranannya sesuat dengan 

kedudukan sostal mastng-mastng dalam masyarakat, hal tersebut meru­

pakan kegtatan yang secara tldak Iangsungjuga merupakan_ usaha untuk 

melestartkan kebudayaan masyarakat dimaksud. Stkap dan ketrampilan 

yang ditanamkan kepada anggota masyarakat btasanya melalut berbagat 

bentuk pend1d1kan yang sesuat dengan n1lat-n1la1 dan gagasan vital yang 

berlaku di dalam masyarakatnya. sehtngga setiap anggota masyarakat 

tersebut akan berttngkah laku sostal secara efektif sesuat dengan konsepst 

atau kerangka model-model pemahaman, penilatan, perencanaan. dan 

pola ttndakan yang berlaku (Budht Santoso, 1982/ 1983). 

Bentuk pendtdtkan sepertt yang telah dijelaskan tadt merupakan 

proses belajar kebudayaan (proses sostalisast dan enkulturast). Bagatmana 

seseorang anggota masyarakat dipersfapkan pemahamannya agar nantl 
dapat berttngkah laku dalam berbagat macam peranan sosial yang dt­

perankannya dt tengah-tengah kehtdupan bermasyarakat. Mempersiap­

kan anggota warga masyarakat semacam ttu merupakan proses pembina­
an budaya. Dalam hal 1nf seseorang tndMdu pada usia tertentu mem­

pelajaii dan menyesuatkan alam piktran dan sikapnya dengan adat 
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istiadat. sistem sosial. dan peraturan-peraturan yang hid up dan berlaku 

di dalam masyarakat. Kesemua itu diperoleh individu anggota masyarakat. 

menjadi milik dirinya pribadi berkat bergaul dan berinteraksi dengan 

orang-orang yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. 

Dalam berinteraksi, masyarakat Melayu Asahan logat bahasanya 

dapat ditandai, biasanya dengan tendensi kata ujaran yang berbunyi vokal 

"o". Sedang bagi masyarakat Melayu yang tinggal di Kabupaten Langkat. 

tendensi bunyi kata ujamya sertng menggunakan vokal "e". Sebagai 

contoh dapat dilihat perbandingan dibawah ini (Zulhijah. 1988, p. 25). 

Bahasa 

Indonesia 

ke mana 

apa 

pergt 

keija 

bah a sa 

Melayu Asahan 

kemarw 

apo 

pogi 

kojo 

bahasa 

Melayu Langkat 

kemane 

ape 

pegi 

kejo 

Selain mengaku sebagai pendukung kebudayaan Melayu. Melayu 

khas Asahan, dalam kehidupan sehart-hart mereka mengaku sebagai 

penganut agama Islam. Dengan demikian mereka adalah pendukung 

sistem budaya Islam. 

Oleh karena kebudayaan dalam halini dilihat sebagai sistem simbol, 

yang mekanismenya dapat berfungst sebagai sistem kontrol maupun 

sebagai motivator terhadap perilaku dan tindakan manusia sebagai 

anggota masyarakat pendukungnya. Fenomena kehidupan masyarakat 

nelayan Asahan. adalah berakar dart kebudayaan yang mereka dukung, 

sehignga mereka mewujudkan pertlaku dan tlndakan yang sedemikian 

rupa. Fenomena semacam ftu. erat pula kattannya dengan proses pem­

binaan atau pendidikan yang mereka tertma dart generasi sebelurnnya. 
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Sebagaimana d1ketahut, di Indonesia pada umumnya dalam proses 

pendidikan yang dilalut seorang indMdu di dalam masyarakatnya. perta­

rna sekali adalah lingkungan keluarga. 01 samptng itu,lingkungan kelom­

pok keluarga merupakan ruang kehtdupan sosial yang paling lama untuk 

berada (Markoem. 1982). Jtka kelompok keluarga sebagai satuan kajtan 

dalam pelaksanaan proses pendtdtkan. maka konsepst keluarga dalam hal 

tnt. akan dtsesuatkan dengan pengerttan atau pemahaman masyarakat­

nya. Dengan kata lain, sesuat dengan pandangan emtk. Untuk membantu 

acuannya (sebagai parameter). sehubungan dengan proses pendtdfkan 

tersebut, disamping digunakan sistem fstilah kekerabatan (system of 

kindship terminology). kekerabatan masyarakat Melayu Asahan. Yaftu, 

tsttlah dalam menyapa (term of address) dan isttlah menyebut (term of 

reference). sejauh yang dfkenal masyarakat tersebut, juga pola adat 

menetap nfkah, sebagat kesatuan kelompok keluarga. Sebab hal tnt sertng 

ada kesejajarannya dalam proses pendtdtkan seorang individu secara dint 

d! dalam untt kelompok keluarga dimaksud. 

Jfka pendidfkan didefintsfkan sebagat proses pengalthan (transrnisi) 

kebudayaan dari generasf sebelumnya ke generasf penerus, dari individu 

yang satu kepada individu yang lain, dart agent of socialization kepada 

recipient of socialization. Maka hal ini . akan berkattan pula dengan 

pandangan masyarakat tentang konsepsi Life cycle seseorang manusia 

dalam menjalankan status dan peranan yang diberikan masyarakatnya. 

bagi masyarakat Melayu Asahan tentunya mempunyai kriteria sendiri 

ten tang hal terse but. Demfkian pula ten tang cara dan media yang dig una­

kan untuk proses pendtdfkan tersebut. 

Tujuan Penelltlan 

Tujuan umum penelitian tni adalah untuk memberikan tnformasi 
tentang proses pembtnaan atau pendidikan anak-anak di dalam kehtdup­

an masyarakat suku bangsa Melayu Asahan, yang mungktn berguna 
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dalam rangka penyusunan kebijaksanaan di bidang kebudayaan secara 

nasfonal, yang meliputi : 

menggali nilai-nilai luh ur yang mung kin dapat dipupuk dan ditingkat­

kan serta disebar luaskan; 

sebagai informasi tentang kehidupan masyarakat suku bangsa Mela­

yu Asahan, khususnya dalam pembinaan budaya dalam lingkungan 

keluarga, sehingga dapat dibaca dan difahami oleh masyarakat yang 

lainnya untuk menimbulkan saling pengertian; 

memupuk dan meningkatkan rasa cinta terhadap kebudayaan sendiri 

sehingga dapat meningkatkan ketahanan nasional terhadap arus 

globalisasi. yang mungkin tidak sesuaf dengan keplibadian bangsa; 

dan 

untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia. 

Tujuan khususnya adalah : 

Untuk mengungkapkan kehidupan sosial budaya suku bangsa Mela­

yu Asahan, dalam pelaksanaan pembinaan atau pendidikan budaya 

di dalam lingkungan kelompok keluarga. 

Untuk mendeskripsikan cara dan model pembinaan atau pendidikan 
( 

budaya dalam lingkungan keluarga suku bangsa Mela)ro Asahan. 

Sebagai bahan informasi bagi duniailmu pengetahuan, terutama bagi 

merekayang berkecimpung di bidang ilmu-ilmu sosial, yang berminat 

mendalami perilaku kehidupan suku bangsa Melayu Asahan. 

Untuk menjembatani antara pengertian pendidikan formal yang ber­

sifat nac:;ional dengan pengertian pendidikan di lingkungan keluarga 

masyarakat nelayan suku bangsa Melayu Asahan khususnya; sehing­

ga dapat ditemukan mata rantaf yang berkesinambungan, antara 

perencanaan dan medan sasaran. 



Ruang Llngkup Penelitlan 

Sehubungan dengan latar belakang masalah dt atas, dalam hal tnt 

penelitian akan dilakukan pada satuan kelompok keluarga sebagat unit 

terkecil dalam kehidupan masyarakat suku bangsa Melayu Asahan. 

Secara visual ruang lingkup penelitian dapat dilihat pada bagan dt bawah 

tnt: 

Nilai Budaya Suku Bangsa Melayu Asahan 

- tatakrama/sopan santun. 

- dtsipltn dan tanggungjawab. 

- nilat-nilat keagamaan. 

- kerukunan. 

- kemandirian. 

- dan lain sebagatnya. 

Agent of Socialization 

dt dalam satuan kelompok keluarga yang dt­

dasarkan pada term of address dan term of 

reference dan dibatast pada pula adat menetap 

setelah nikah. 

Cara dan Model Penyampatannya 

Media yang Dtgunakan 

6 



Recipient of SociaLization 

Sesuai dengan Ungkat perkembangan menu rut 

pandangan budaya masyarakat setempat. 

Ruang lingkup operasional penelitian dilakukan di desa Bogak. Desa 

Bogak, merupakan desa pantai yang terletak di daerah pesisir Timur 

Propinsi Sumatera Utara, dan termasuk ke dalam wilayah pemertntahan 

administratif Kabupaten Asahan, Kecamatan Tanjung Tiram. 

Metode Penelltian 

Penelitian dilakukan dua tahap. Tahap pertama, studi kepustakaan 

(library research) dan tahap kedua penelitian lapangan (field work). Tahap 

studi kepustakaan dilakukan sebelum dilakukan penelitian lapangan dan 

sesudah dilakukan penelitian lapangan, dengan tujuan untuk mendu­

kung data primer yang diperoleh melalui penelitian lapangan dan untuk 

menganalisa data. 

Hasil penelitian berupa deskripsi terhadap data kualitatif. Oleh 

karena itu, penelitian lapangan digunakan untuk menjartng data dengan 

metode wawancara. Di samping itu, observasijuga dilakukan. Dalam hal 

ini observasi nonparticipation (tanpa terlibat). Hal tersebut dilakukan 

karena dianggap sangat mendukung dalam mengumpulkan data di la­

pangan, dengan kaitan terhadap pembinaan budaya di lingkungan keluar­

ga. 

Wawancara dilakukan terhadap informan pangkal. informan pokok, 

dan informan biasa. Informan-informan tersebut ditentukan berdasar­

kan: tingkat pendidikan, usia, status ekonomi, dan pengetahuan tentang 

budaya setempat. Agar data dari lapangan lebih terinci dan tidak terlupa­

kan maka disamping mencatat hasil wawancara, digunakan pula tape­

record dan kamera plwto sebagai instrumen wawancara. 
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BAD I 

KONSEP-KONSEP UTAMA DALAM KELUARGA 

1.1 Tlpe-tlpe Keluarga yang Utama pada Masyarakat Melayu Asahan 
(Datu Bara) dl Desa Bogak 

Tata cara yang berlaku dalam penartkan garts keturunan pacta 

masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara). khususnya di desa Bogak adalah 

berdasarkan garis keturunan dart pihak laki-laki, mereka pacta umumnya 

penganut garis keturunan secara patrilinial. Hal ini, dimungkinkan 

adanya pengaruh dart ajaran agama Islam yang mereka yakini. Dalam 

kehidupan sehari-hari mereka cenderung berusaha merefleksikan atau 

mengamalkan nilai-nilai maupun norma-norma ajaran agama Islam. Balk 

di dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam kehidupan berkeluar­

ga/berumahtangga. Sehubungan dengan adanya pengaruh nilai-nilai 

atau norma-norma ajaran agama Islam tersebut, maka seringkali pihak 

laki-laki dalam kehidupan sehart-hart tampak lebih diutamakan atau 

dipentlngkan dalam sistem kekerabatan mereka. 

Secara ideal, masyarakat Melayu .Asahan (Batu Bara) yang bermu-



kim di desa Bogak, di dalam sistem kekerabatan mengenal akan hidup 

dalam satuan rumah tangga atau keluarga inti (nuclear family). Dimana 

dalam satuan kelompok tersebut terdapat anggotanya yang terdirt dart : 

ayah, ibu dan anak a.naknya yang belum kawtn/menikah. Adapun pada 

masing-masing satuan kelompok rumah tangga atau keluarga inti terse­

but biasanya para anggotanya hidup dan tinggal bersama pada sebuah 

rumah. Namun ada kalanya tidak pula demikian, di dalam sebuah rumah 

dapat pula berdiam dan tinggal atau ditempati oleh lebih dart satu 

keluarga inti. Suatu kelompok rumah tangga atau keluarga inti ini 

umumnya dapat ditandai bahwa, pada masing-masing · keluarga inti 

biasanya memiliki satu kesatuan ekonomi rumah tangga atau dapur 

sendiri. 

Bagi pasangan suami-istert yang baru saja melangsungkan pernika­

hannya, pada umumnya mereka in1 mengharapkan hidup dan tinggal 

menetap di sebuah rumah mereka sendiri (neolokal). Kendatipun tidak 

jauh, namun terpisah dart rumah tempat tinggal kedua kaum kerabat 

J;Ilereka, balk dart pihak laki-laki (suami) maupun dart pihak kaum kerabat 

perempuan (isteri) . Tetapi pada umumnya, bagi pasangan suami-istert 

yang baru saja melangsungkan pernikahan, harapan terse but sering kali 

baru terwujud setelah mereka melewati tenggang waktu sedemikian rupa. 

Di awal-awal waktu kehidupan suami-istert tersebut . mereka lewati 

dengan hid up dan tinggal semen tara di rumah kaum kerabatnya. Adak.ala­

nya mereka ini tinggal d1 rumah orang tua suami (a tau kaum kerabatnya). 

ataupun dapat juga mereka ini berdiam di rumah orang tua isteri (atau 

kaum kerabat isteri) . Hal tersebut mereka lakukan untuk sementara 

wak.tu, sebelum pasangan suami istert tadi dapat mewujudkan harapan­

nya dengan sebuah rumah kediaman sendirt. Selang wak.tu untuk tinggal 

di rumah kaum kerabatnya bagi masing-masing pasangan suami istert 

tampaknya saling bervartasi. Diantaranya ada yang sampai memperoleh 

anak satu. Namun ada pula yang sampai memperoleh anak. enan1, 

sebagaimana kata seorang informan: macam anak tnilahkan. tni rumah 
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mintuo (merna), sudah enam anak awak nggak dikasihnya pindah. Ada 

pula yang relatif lebih cepat. hanya selang waktu dua minggu saja setelah 

menjadi suami istert. kemudian pindah dan menempati rumah tempat 

tinggal sendiri (neolokal) . 

Ditinjau dart segt keanggotaan kelompok kekerabatan pada ma­

syarakat Melayu Asahan (Batu Bara) yang terdapat di Desa Bogak, selain 

kelompok kekerabatan keluarga inti (nuclear family), juga terdapat bentuk 

kelompok kekerabatan keluarga bebas (extended family) - kendatipun 

diantaranya ada kelompok keluarga be bas yang sifatnya hanya semen tara 

waktu saja. 

Adapun keluarga luas dapat berupa keluarga luas yang bercorak 

patrilinial, matriliniat maupun bilateraL Keluarga-keluarga luas semcam 

itu biasanya terbentuk oleh anggota-anggotanya dengan dua atau tiga 

generast, btasanya dengan batasan sebutan onyang (nenek) menurut 

istilah kekerabatan mereka. 

Dalam bentuk keluarga laus patrilinial anggota-anggotanya terdili 

dart: Suami, tsteri, beberapa orang anak lakt-lakt yang sudah mentkah/ 

kawin maupun belum. tstert-tsteri dart anak lakt-laki, ditambah dengan 

anak-anak perempuan yang belum menikah, dan beberapa orang cucu baik 

laki-laki maupun perempuan (anak-anak dart anak laki-laki mereka yang 

telah menikah). 

Anggota kelompok kekeluargaan yang terdapat di dalam kelompok 

luas matrilinial adalah terdirt dart: suami, istert. anak laki-laki yang bel urn 

menikah. anak-anak perempuan (baik yang sudah menikah maupun 

belum). suami-suami dart anak perempuan, dan beberapa orang cucu 

(anak-anak dart anak perempuan mereka yang teiah menikah). 
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GENERASI III 
cucu 

suamJ, istert, anak lakt-laki dan anak perempuan (balk yang sudah 

menikah maupun belum) , para suamJ dart anak perempuannya dan para 

istert dart anak laki-lakinya. dan cucu-cucu mereka. 

GENERASI I 

GENERASIIII 
cucu 

Karena nilai-nilai maupun norma-norma ajaran agama Islam yang 

mereka anut memberikan peluang terhadap seorang laki-laki yang telah 

mempunyai satu orang tsteri untuk mengambil atau menambah tstertlagt, 
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sementara laki-laki tersebut masih mampu untuk memberikan nafkah 

lahir dan bathin secara adil pada mastng-mastng isterinya, maka bentuk 

perkawinan poligini dibenarkan oleh masyarakat Melayu Asahan (Batu 

Bara) d1 desa Bogak ini. Adapun aturan yang membenarkan poligtni 

tersebut di dalam ajaran at di dalam AI 

Quran: PERP USTAKAAN 

nt ~ fi(TO!tA 1' SIJ4I•fl • 
Maka nikahi k mulnf;! l wanita-wanita yang k mu pandang 

~T ~) "J lh 01,_"'>.., l 
baik, dua, tiga, · · ut tak pat berbuat 

adil diantara mereka, cukuplah hanya seorang saja. .. (Q.S. An 

Nisaa: Ayat 3). 

Walaupun poligini dibenarkan bagi seorang laki-laki, namun bentuk 

perkawinan monogami merupakan pola yang urn urn dan dominan dalam 

kehidupan masyarakat di Desa Bogak. 

Perkawinan menurut masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) tidak 

hanya sekedar memenuhi kebutuhan biopsikol.ogis semata-mata, narnun 

perkawinan dianggap suatu hubungan suarni-isteri (laki-laki dan perem · 

puan) dalam rangka mencapai kesempumaan hidup. Bila seseorang 

bel urn kawin, maka orang terse but dianggap bel urn pula mencapai kesem­

pumaan. Dengan demikian para orang tua merasa berkewajiban pula 

untuk berusaha membuat kesempumaan hidup bagi anak-anaknya. 

Terutama pacta masa-masa dahulu peranan orang tua cukup besar dalam 

menentukan pasangan hidup anak-anaknya. 

Bagi masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) yang. bennukim di 

Desa Bogak, secara ideal hubungan perkawinan yang diidam-idamkan 

adalah dengan impa1 (antara ego dengan anakgadis dart saudara laki-laki 

tbunya) . Namun demtkian, sekarang jodoh merupakan pilihan pribadt 

sendiri. Baik anak laki-laki maupun anak perempuan tampaknya lebil1 

leluasa mem1lih pasangan htdupnya sendiri. 

Pada umumnya norma-norma yang menjadi pedoman hubungan 
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perkawinan di dalam masyarakat Desa Bogak adalah nilai-nilai dari ajaran 

agama Islam. Kendatipun masing-masing leluasa untuk memilih jodoh­

nya namun hal-hal yang dilarang dalam perkawinan senantiasa tetap 

mereka jauhi. Sebagaimana kawin dengan saudara sewali (ayah ber­

saudara kandung). tidak pemah teijadi. Sebab. pasangan suami-istert 

yang ayahnya masih . bersaudara menu rut masyarakat setempat besar _,, ' 

alangannya (halangannya). Sebagaimana kata seorang informan. kalau 

kita nanti sudah naik )a'tuh lag~ rozoki mahal kato orang tuo dulu., bale 

pepatah: sirih naik.)utiJuhga:n'patahpayah berkembang. 

1.2. Sebutan dan Sapaan dalam Istllah Kekerabatan 

Dart informasi yang diperoleh terdapat bentuk kekaburan terhadap 

sapaan (term of address) baik untuk panggilan orang tua laki-laki 

maupun orang tua perempuan. Bagi masyarakat Melayu Asahan (Batu 

Bara) di Desa Bogak sebutan untuk orang tua laki-laki pada masing­

masing keluarga dapat betvartasi; bisa Abah, Bapak, Buya, atau Ayah. 

Sedangkan sebutan untuk orang tua perempuan seperti Ibu. Um~ Omale, 

Emale. atau Male. Antara sapaan dan sebutan yang ditujukan kepada 

orang tua tersebut (baik laki-laki maupun perempuan) di dalam istilah 

kekerabatan. sertngkali serupa atau sama saja mereka ucapkan. 

Sebutan untuk saudara kandung laki-laki yang lebih tua dari ego 

adalah Abang, sedang untuk saudara kandung perempuanyang lebih tua 

dart ego adalah Kakak. Baik saudara kandung laki-laki maupun perem­

puan yang lebih muda dart ego, semuanya disebut Adik. 

Ada istilah tertentu untuk menyebutkan masing-masing individu 

anggota di dalam suatu kesatuan keluarga batih (inti). Sebutan untuk 

masing-masing anggota dibedakan menurut urutan waktu atau jenjang 

kelahirannya. Untuk anak yang pertama disebut Sulong, kedua Ongah. 

Ketiga Alang, keempat Uteh. kelima Iyong, keenam Anggah. anak ketujuh 

Andale, dan anak yang terakhir disebut dengan Uncu. Oleh karena itu anak 
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yang ketiga, yang seyogyanya dtsebut Alang, berubah pula menjadt 

sebutan Uncu. 

Sebutan berdasarkan urutan kelahtran tersebut, juga berlaku un­

tuk menyapa seseorang dt dalam pergaulan htdup seha:ri-ha:ri d1 masyara­

kat. Namun, seringkalt sebutan tstilah kekerabatan tersebut dtsaat me­

nyapa ujarnya dtperstngkat. Sulong menjadt Ulong atau Long, Ongah 

menjadt Ngah. Alang berubah menjadi Lang, dan seterusnya. Pada 

umumnya yang dipergunakan adalah akhir bunyi da:ri kata sebutan tadt. 

Untuk saudara kandung laki-laki yang lebth tua dart ego disapa 

dengan panggilan Abang atau Bah. terhadap saudara kandung perempu­

an yang lebih tua dart ego disapa dengan panggilan Kakak; sertng kalt 

dalam hal menyapa panggilan Abang (Bah) atau Kakak ini disertai pula 

· dengan urutan kelahirannya. Sebagai contoh: Abang Ulong (MBah Ulong"), 

Bang Alang a tau Bang Ngah. dan sebagainya. Sapaan terahdap saudara 

kandung yang lebth muda (baik laki-laki maupun perempuan) yang 

dtsebut Adik, sebutan urutan kelahiran disaat menyapa selalu Udak 

disertakan. Terhadap Adik btasanya dtpanggil namanya saja. 

Sebutan untuk saudara laki-laki ayah maupun saudara laki-laki tbu 

adalah sama, biasanya dikenal dengan sebutan Pale atau Pak lncek (Pak 

Cek). Sedang sebutan terhadap Abang atau Kakalc ayah atau ibu adalah 

Wak. Terhadap adik ayah yang perempuan sebutannya akan berbeda 

dengan adik ibu yang perempuan. Untuk adik ayah yang perempuan 

dtsebut dengan Bunde, sedang adtk tbu yang perempuan dtsebut Mak 

lncek (Mak Cek). Untuk menyapa semtta·sebutan tadt b1a'5a!lya dtsertat 

dengan namanya (nama prtbadi) . Kecuali nama pribadi yang dtsebutkan, 

namun ada kalanya seseorang dapat dtsapa dengan berdasarkan urutan 

kelahtrannya. Sebagat contoh mtsalnya , Wak Ulong, Pak lncek Yong (Cek 

Yong). Bunde Uncu. dan sebagainya . 

Masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) dt Desa Bogak dilthat da:ri 

sudut ego mengenal sebutan tstilah kekerabatan secara vertikal sebanyak 

lima generast ke atas dan empat generasi ke bawah. Adapun sebutan 
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tstilah kekerabatan ttu adalah sebagat bertkut : 

Keatas Kebawah 

1. Orangtua 1. anak 

2. nenek (atok) 2. cucu 

3. onyang 3. cicit 

4. datu 4. piut 

5. nini 

1.3 Slstem Pewarlsan 

Dalam pembagtan harta wartsan. dtatur menurut h ukum warts yang 

berlaku sesuai dengan ajaran agama Islam yang mereka anut. yang 

dikenal juga sebagai hukum jara'idl. Dalam hukum fara'idl tersebut 

terdapat hal-hal atau aturan tertentu tentangpersoalan pewartsan. Menurut 

rnasyarakat Melayu Asahan (Batu Bara). seseorang dapat menjadt ahli 

warts btla memenuht salah satu dart empat ketentuan, diantaranya : 

1. Sebab keturunan (karena hubungan darah). 

2. Sebab perkawinan (karena hubungan suami istert). 

3 . Sebab walak (menertma wartsan dart orang karena telah dibert 

wasiat). 

4. Sebab Islam (karena tidak ada ahll warts dart ketiga ketentuan di atas 

maka wartsan dapat dtserahkan kepada kaum muslimin (masyarakat 

Islam) lewat Baitul MaaU. 

Keempat ketentuan tersebut tersusun secara hirarkis sedemikian 

rupa. dan sifatnya beljenjang. Apabila ketentuan pertama ada, maka 

ketentuan yang kedua atau yang di bawahnya (kendatipun ada) menjadi 
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hatal/ gugur. Sehaliknya hila ketentuan yang di atas tidak memenuht. 

maka warisan akan jatuh pada ketentuan herikutnya/ di hawahnya. 

Sistem pengaturan warisan menurut hukumfara'idl karena adanya 

huhungan darah adalah; Untuk anak laki-laki htasanya memperoleh dua 

kali lipat dari pada anak perempuan. Atau anak laki-laki memperoleh 

sebahagian, anak perempuan memperoleh separuh. Pengertiannya 

sehagat contoh.jika harta itu Rp. 1500.- untuk anak laki-laki sehesar Rp. 

1000.- dan inilah yang dimaksud dengan sebahagian. Sedang sisanya 

yang Rp. 500,- lagi adalah untuk anak perempuan. atau yang disehut 

dengan separuh. 

Sesuat menurut hukum fara'idl.jika keturunan tidak ada anak laki­

laki maka hartayang sebahagian tersehut.jatuh atau diwariskan kepada 

anak laki-laki dari saudara laki-laki yang meninggalkan warisan. Jika 

mereka tidak mempunyat keturunan anak perempuan maka, seluruh 

harta dihagikan pada semua anak laki-laki. Selanjutnya apahila tidak 

mempunyat keturunan (anak) sama se}Gili, maka harta warisan jatuh 

kepada anak laki-laki dart saudara laki-laki yang meninggalkan warisan. 

Benda-henda yang dij adikan se hag at harta warts an hagi masyarakat 

Melayu Asahan di Desa Bogak pada umumnya adalah herupa rwnah dan 

tanah, namun tidak j arang pula ditamhah dengan harang-harang lainnya . 

1.4 Persepsl Masyarakat tentang Keluarga 

Satuan kelompok terkecil dalam masyarakat Melayu Asahan (Batu 

Bara) di Desa Bogak adalah rumah tangga. Masing-masing kelompok 

rumah tangga hila dilihat dart anggota-anggotanya sertng kali atau pada 

umumnya adalah wujud dari keluarga inti (nuclear family) . Ada herhagat 

fungsi keluarga yang dilaksanakan dalam rangka hidup hermasyarakat 

dan herhudaya. 

Settap keluarga (inti) htasanya herfungst sebagat satuan rumah 

tangga, yang mengelola satuan ekonomt sendtrt, mtsalnya kebutuhan 
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akan penyediaan makanan bagi para anggotanya. Dalam rangka melak­

sanakan kegiatan semacam ttu sertng kali melibatkan pula para anggota­

nya. Namun pada umumnya, pekeljaan-pekeljaan yang bersifat domestik, 

tstertlah yang mempunyai peranan utama. Sertng kali bila seorang istert 

tidak dapat sepenuhnya melaksanakan tugas-tugas rumah tangganya. 

maka istert semacam itu dtanggap tidak becus. Untuk membantu tugas­

tugasnya, adakalanya seorang tstert dibantu atau rninta bantuan anak­

anaknya, pada umumnya adalah anak perempuan. Misalnya mencuci 

piring, mengasuh adik, membantu memasak makanan. dan lain-lain. 

Kebtasaan memakan makanan yang dipersiapkan oleh keluarga 

sen dirt, di kalangan orang Melayu Asahan (Batu Bara) di De sa Bogak, tidak 

hanya masalah berkurang kentkmatannya apabila dimasak orang lain, 

tetapi kekhawatiran akan mutu makanan yang berkaitan dengan persoalan 

halal dan haram menurut ajaran agama Islam, dan juga tentang masalah 

isue racun, bila memakan makanan di warung atau di kedai-kedai 

penganan. 

Tugas-tugas di sektor domestik sebagatmana telah diutarakan tadi 

adalah tugas utama seorang istert. Sedang tugas utama sebagat seorang 

ayah adalah di luar sektor domestik. Hal in1 erat kattannya dengan 

pekeljaan atau sumber utama ekonorni orang-orang Melayu di Desa 

Bogak. yang pada umumnya adalah para nelayan. Pekeljaan sebagat 

nelayan sertng kali meninggalkan keluarga hingga beberapa waktu lama­

nya. Dengan demikian. tugs-tugas domestik sepenuhnya berada di tangan 

si isteri. Sudah lazim pula apabila menyebut isterinya di kalangan 

masyarakat nelayan di Desa Bogak in! dengan julykan sebagai orang 

rumah. 

Di sam ping memenuhi kebutuhan anggota keluarga, fungsi ekonomi 

yang juga dilaksanakan oleh satuan keluarga (inti) tersebut adaiah 

menghimpun dana a tau bfaya-bfaya tertentu, guna memenuhf kebutuhan 

sandang, biaya pendidikan anak-anaknya, bfaya kesehatan. dan lain-lain. 

Untuk memenuhf biaya terse but. yang berperan utama df dalam keluarga 
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[ adalah suami a tau ayah. Namun demikian, adakalanya tugas-tugas yang 

diemban oleh suami, dibantu oleh istertnya bahkan tidak jarang anak­

anak turut pula ambil bagian, terutama anak laki-laki. Anak laki-laki 

sering membantu ayahnya turun ke laut. Sedangkan istert melakukan 

pekeljaan tertentu gun a menambah penghasilan keluarga. lbu-ibu rumah 

tangga di desa ini, dahulu terbiasa dengan pekeljaan mencari buah­

buahan laut(seperti: kerang, lokan. kepah, tiram, dan lain-lain). pad a saat 

sekarang pekeljaan untuk ibu-ibu rumah tangga sudah lebih bervariasi. 

Di antaranya. ada yang beljualan penganan. bekelja memilih ikan pacta 

pengusaha. berdagang. dan lain sebagainya. 

Di samping melaksanakan fungsi ekonomi di dalam rumah tangga 

atau keluarga. juga berperan melaksanakan fungsi sosial, dalam hal ini 

melaksanakan proses sosialisasi. dimulai dari awal terhadap anggota­

anggota keluarga yang masih dikatagortkan sebagai anak-anak. agar 

menjadi remaja . dan pacta gilirannya kelak akan menjadi orang dewasa. 

Untuk melaksanakan f ungsi sosial semacam itu. terutama terhadap anak­

anak dilakukan berbagai cara, seperti memberi nasihat, tugas , a tau dapat 

juga memarahi bahkan memukulnya apabila anak tersebut terlampau 

handel. Memukul bukan berarti untuk tujuan menyakitinya. tetapi sema­

ta-mata agar anak tersebut menjadi jera dan tidak lagi melakukan 

kesalahan yang sama. 

Baik-buruknya seorang anggota warga masyarakat, sering kali 

ditilik dart latar belakang keluarga atau rumah tangganya. Demikian pula 

apabila seseorang anak mendapat penghinaan. maka penghinaan terse­

but dianggap pula sebagai penghlnaan terhadap keluarganya. terutama 

ayah-ibunya. Seballknya bila seorang anak memperoleh pujian. maka 

pujian tersebut berarti tertuju pula kepada keluarganya. Sebagaimana 

pepatah Melayu mengatakan: bahasa menuT1fukkan bangsa. yang me­

ngandung arti bahwa tingkah-laku seseorang merupakan cermin kehidup­

an keluarganya. Hal tersebut erat pula kaitannya dengan status sese­

orang. Sehubungan dengan ttu, biasanya mastng-mastng keluarga yang 
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telah beruntung menduduki status tertentu di masyarakatnya. tetap pula 

berupaya menjaga kualitas akan status tersebut kepada setiap anggota­

nya. Masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) di Desa Bogak telah terbiasa 

bila memandang seseorang tidak hanya ditanggapi sebagai sosok indivi­

dual semata-mata. tetapi individu terse)>Ut selalu dipandang dan ditang­

gapi sebagai suatu sinekdot pars pro toto dart sebuah keluarga. Atau 

sebagai sampel terhadap suatu kelompok keluarga tertentu. 

Terbentuknya satuan rumah tangga a tau keluarga pacta masyarakat 

Melayu Asahan (Batu Bara) di Desa Bogak, disadari bahwa hal tersebut 

disebabkqn oleh legitimasi agama (Islam). Perolehan legitimasl dimaksud 

melalui kadhi nikah atau lebai., yaitu pimpinan upacara dalam pengukuh­

an perkawinan menurut ajaran agama Islam. Akibatnya. keluarga atau 

rumah tanggapun merasa berkewajiban pula mengemban fungsi agama. 

Nilai-nilai,norma-norma.ataupunaturan-aturanagama!slamyangmereka 

anut dalam kehidupan sehari-hari, direfleksikan sebagat Ungkah-laku 

dan bertindak. Kemudian. dialihwariskan kepada keturunannya. agar 

kelak dapat terns berkesinambungan dalam upaya menjamin pol a budaya 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Suatu keluarga akan menjadi terpuji pula di tengah-tengah ma­

syarakatnya. apabila seluruh anggota keluarga tersebut dengan sungguh­

sungguh dapat melaksanakan perintah dan menj au hi larangannya sesuai 

menurut ajaran agama Islam. Sebaliknya. akan tercela pula apabila salah 

seorang diantara anggota keluarga. buta sama sekali akan nilai-nilai atau 

aturan ajaran agama Islam. Yang selalu menjadi tumpuan celaan ma­

syarakat terutama adalah. ayah dan ibu dalam keluarga atau rumah 

tangga tersebut. Pelaksanaan tentang agama tampaknya menjadi lebih 

utama di masyarakat Melayu Asahan (Batu bara) ini. sebagaimana kata 

pantun di bawah ini: 
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Bi.ar orang mencabut bento, 

kita mencabut tugal di darat. 

bi.ar orang merebut harto, 

kita merebut amal ibadaL 

Masyarakat Melayu Asahan (Batu bara). menganggap bahwa dt 

dalam keluarga seseorang dapat melepaskan lelahnya setelah sehartan 

bekeija. atau melakukan kegtatan tertentu, dan mungkin kegiatan terse­

but penuh dengan resiko yang relattf besar. Di dalam keluarga seseorang 

mengadukan keluh-kesahnya. Dengan keluarga berekreasi guna mem­

peroleh kenyamanan atau ketenangan batin, karena dengan keluargalah 

seseorang dianggap dapat memperoleh perlindungan, seperti di kala sakit. 

kekurangan biaya. dan lain sebagainya. Tanggungjawab suatu keluarga 

terhadap para anggotanya demtkian besar. seperti kata pan tun terse but dt 

bawah ini: 

Anak ruso copat berlari.. 

diikat kaki terlompat-lompat, 

banyak harto dapat dicart. 

sahabat sejati payah didapaL 

Biarlah orang menepuk gansa. 

kita menepuh upih seladang, 

biarlah orang mabuk kuasa.. 

hendaknya kita mabuk kasih-sayang. 

Gantang besar cupaknya kayu. 

dtberi hulu papan selerang. 

pantangan besar anak Melayu. 

dtberi malu dL depan on:JIW. 
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Dengan demikian. sebuah keluarga atau rumah tangga menurut 

masyarakat merupakan wadah yang berfungsi sebagai tern pat berekspresi 

dalam upaya melaksanakan rekreasi. 

1.~ Fungsl dan Peranan Maslng~maslng Anggota Keluarga 

Dalam masyarakat Melayu di Desa Bogak, pada umumnya hidup 

kesatuan-kesatuan kelompok keluarga inti (nuclear family) dan beberapa 

di antaranya hidup dalam kelompok keluarga luas (extended family). 

Karena bentuk keluarga di desa ini demikian. maka fungsi dan peranan 

masing-masing anggotanya yang dapat dijelaskan adalah fungsi dan 

percinan ayah/ suami dan anak-anak mereka. Sedangkan fungsi dan 

peranan nenekatau atokjuga akan diuraikan sehubungan adanya keluar­

ga luas di desa ini. 

1.5.1 Fungsi dan Peranan Ayah/Suami 

Masing-masing keluarga di Desa Bogak, pada umumnya kekuasaan 

sepenuhnya berada di tangan seorang ayah/suami. Dengan demikian. 

keputusan terakhir selalu berada padanya. karena dialah yang bertang­

gung jawab penuh akan organisasi keluarga tersebut. Ruang lingkup 

kekuasaannya demikian luas dan bervariasi. dalam hal ini dapat berupa 

bidang pendidikan dan pengawasan terhadap anak-anaknya. nama baik 

rumah tangga/keluarganya, masalah krisis hidup anggota keluarganya. 

kelja sama atau urusan-urusan di luar rumah tangga/keluarganya dalam 

hidup bermasyarakat, dan juga termasuk urusan domestik terutama 

tentang pendapatan dan belanja rumah tangganya. 

Seorang suami/ ayah di dalam keluarga biasanya sering melakukan 

pekeljaan yang banyak menggunakan tenaga fisik, misalnya seperti 

memperbaiki atau mengganti atap rumah yang bocor. atau lantai rumah 

yang lapuk. Pekeljaan semacam ttu biasanya dibantu oleh anak laki-laki. 
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Dalam memenuhi kebutuhan utama keluarga adalah tanggung 

jawabnya, oleh karena ttu dirtnya harus terns berusaha mempelajari dan 

menambah kemahirannya di dalam dunia pekeijaan yang dia tekunt. 

dalam hal ini adalah dunia kenelayanan, agar dapat menjarnin kelang­

sungan hidup keluarga tersebut. 

Dalam kebudayaan Melayu Asahan (Batu Bara) terdapat pembagtan 

keija menurut jenis kelarnin dan usia. Pembagian tugas a tau pekeijaan 

semacam itu menuntut warganya agar tetap menjalankan peranannya 

sesuai untuk mastng-masing individu. Seorang suami/ayah akan diang­

gap tidak jantan atau hidupnya di bawah bendera si isteri jika sering 

melakukan pekeljaan yang berhubungan dengan pekeijaan kaum pe­

rempuan. Kendati sebenarnya semua pekeljaan dapat dilakukan oleh 

suanli/ayah, atau dapat saling membantu diantara anggota keluarga. 

Namun, guna menghtndari hal-hal yang devian (menyimpang) menurut 

norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. sering kali masing­

masing tidak begitu memperdulikan tugas a tau pekeljaan yang dilakukan 

oleh mastng-mastng orang. 

1.5.2 Fungsi. dan Peranan Ibu/Isteri 

Seorang perempuan bagi masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) di 

Desa Bogak, tampaknya tidak begitu bebas seperti layaknya laki-laki, 

dengan pengertian senantiasa dirinya jarang keluar rumah, tetapi lebih 

menghabiskan waktu guna melaksanakan tugas atau pekeijaan dalam 

ltngkungan keluarga/rumah tangga. Kendatipun mereka dapat pergi 

keluar rumah, hal tersebut dilakukan hanya untuk tugas-tugas yang 

berkaitan dengan jenisnya. Seorang perempuan yang telah menikah 

biasanya langsung bertindak sebagai pengurus rumah tangga/keluarga­

nya. dan otomatis mendapat julukan orang n.unah oleh suaminya. Ada 

suatu perumpamaan, dalam kehidupan masyarakat di desa ini, seorang 

suamt/ ayah dUbaratkan seorangju.ragan pa.da sebuah kapal. sedangkan 
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si isteri diibaratkan seorang juru mudi pada sebuah kapal. 

Kendati tampaknya seorang isteri bagi masyarakat Melayu berada di 

bawah kekuasaan dan pengaruh suami, tidak dibenarkan membantah 

apa yang diperintahkan sang suami selagi perintahnya masih dalam 

batas-batas aturan dan norma-norma adat dan agama yang berlaku. 

namun demikian sang isteri kerap kali dalam posisi sebagai penasehat 

suami. Walaupun keputusan terakhir berada di tangan suami. sering kali 

masalah urusan rumah tangga/keluarga terlahir lewat diskusi dan nase­

hat serta persetuj uan sang isteri. · 

Bagi orang Melayu Asahan (Batu Bara) di Desa Bogak. seorang isteri 

mempunyai tanggungjawab penuh terhadap perkembangan anak-anak­

nya ketimbang anggota keluarga yang lainnya. Oleh karena itu. tidaklah 

asing bagi seorang isteri dituntut akan kesabaran. kasih-sayang, dan 

be las kasihan terhadap anak-anaknya. sehingga dia menj adi seorang yang 

memiliki sifat keibuan guna mengekang keluarga sebagai suatu kelompok 

yang harmoni keen dari suatu masyarakat. 

Tugas seorang isteri/ibu bagi orang Melayujuga mempunyai tang­

gungjawab penuh dalam upaya mengurus menu makanan dan minuman 

keluarga. Menu terse but diolah di ruang dapur. sehinggagelar orang dapur 

pun diperolehnya. Bahkan pada gilirannya. bagi setiap perempuan pada 

masyarakat Melayu Asahan di Desa Bogak, dianggap pasti akan menjadi 

orang dapur jua meskipun telah mencapai suatu status yang dianggap 

tinggi oleh masyarakatnya. Seorang isteri/ibu rumah tangga mengeljakan 

tugas-tugas fisik yang relatif ringan. Di dalam kehidupan nelayan. tugas­

tugas utama yang relatif berat menurut masyarakat adalah di pundak 

sang suami/ayah. sedang sang isteri/ibu melakukan pekeljaan yang 

relatif agak ringan. seperti misalnya: mengawetkan serta menjemur ikan 

(asin). menolong menjualkan tangkapan ikan, mencari buah -buahan laut 

(kerang. tiram, kepah, dan lain-lain) . 

Selain itu. seroang isteri/ibu rumah tangga biasanya bertindak 

sebagai bendahara di dalam keluarganya. Dalam hal ini, mengatur ke-
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uangan. baik pengeluaran dan penyirnpanan. Seorang isteri/ ibu yang balk 

adalah orang yang dapat berhemat dalam mengatur perbelanjaan rumah 

tangga/kel uarganya. 

1.5.3 Fungsi dan PerananAnak-anak 

Dalam kehidupan suatu keluarga/rumah tangga pada masyarakat 

Melayu Asahan (Batu Bara) di Desa Bogak, anak-anak juga memiliki 

fungsi dan peranan sesuai menurut norma-norma yang berlaku, yang 

biasanya berdasarkanjenis kelamin dan usia. Anak laki-laki seusia tujuh 

hingga sepuluh tahun sertng disuruh membantu ayahnya. Namun de­

mikian, l;)elum sepenuhnya disuruh mengeljakan pekeljaan berat. Setelah 

anak laki-laki menjelang dewasa atau remaja. baru anak terse but menger­

jakan pekeljaan sendiri sesuai dengan pekeljaan untuk laki-laki dewasa. 

Baik pekeljaan yang ada dtlingkungan keluarga/rumah tangga maupun 

di luar. 

Anak-anak perempuan sejak kecil telah dilatlh, biasanya disuruh 

membantu ibunya dalam tugas-tugas (rumah tangga) sebagaimana tugas­

tugas untuk kaum perempuan. Seperti misalnya mencuci piring, menyapu 

halaman. membersihkan rumah. melipat pakaian. mengasuh adik yang 

masih kecil. membantu meracik bumbu masakan di dapur, dan lain­

lainnya. Setelah anak perempuan terse but dewasa atau remaja. sering kali 

diantara tugas-tugas ibunya diambil-alih. Bahkan diantara mereka ada 

yang mengambil alih tugas-tugas domestik (rumah tangga) seluruhnya. di 

saat ibunya membantu kegiatan ayahnya untuk menambah income 

keluarga/rumah tangganya. Mereka tampaknya merasa bangga menger­

jakan tugas-tugas yang diberikan orang tuanya tersebut. Namun demiki­

an. tak jarang pula diantaranya ada yang merasa tidak senang apabila 

disuruh oleh orang tuanya mengeljakan tugas-tugas tertentu. dan dirasa­

kan sebagai beban. Lebih-lebih di saat temannya sedang bermain dan 

tengah bersenda-gurau. terasa bagaikan memikat dirinya untuk segera 
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turut-serta bergabung. Terutama pada anak-anak yang masih seusia di 

bawah sepuluh tahun. 

1.5.4 Fungsi dan Peranan Nenek/ Atok 

Di dalam keluarga luas. nenek/atok semasa kondisi tenaga fisiknya 

masih prima. fungsi dan peranan mereka sama seperti yang dilakukan 

oleh ayah/suami dan ibu/isteri dalam rumah tangga/keluarga inti. Oleh 

karena tenaga fistk mereka pacta umumnya Udak dapat lag! diandalkan, 

maka fungsi dan peranan mereka di dalam keluarga luas (extended family) 

berubah. menjadi penasehat dan melakukan berbagai tugas-tugas rtngan 

di sekitar lingkungan rumah tangga saja. Kendatipun tenaga fisik mereka 

berkurang, namun demikian pengaruh mereka di dalam kehidupan 

keluarga terse but masih tetap menjadi perhatian anggota-anggota keluar­

ga yang lainnya. Mereka masih dianggap sebagai sumber rujukan utama 

sebelum segala sesuatunya menjadi keputusan yang penting dalam 

masalah kehidupan keluarga/rumah tangga. 

Selain mengeljakan tugas-tugas ring an di sekitar ling kung an rumah 

tangga, sering kali mereka menghabiskan waktu-waktu luangnya dengan 

melaksanakan berbagai kegtatan ibadah untuk menambah kemantapan 

spritual. dalam rangka menyongsong kematian yang sewaktu-waktu akan 

segera menghampirinya. Oleh karena itu. nsehat-nasehat yang mereka 

berikan terhadap keluarganya, sertng kali ditanggapi oleh anggota keluar­

ga yang lain, merupakan nasehat yang penuh dengan kekuatan sakral. 

Dalam nilai-nilai atau norma-norma ajaran agama Islam dan ststem nilai 

adat Melayu Asahan (Batu Bara) sendiri. sangat menekankan untuk 

memberikan layanan yang balk terhadap mereka yang telah lanjut usia. 

Oleh karena itu. nenek/ atok di dalam keluarga senantiasa amat dthormati 

dan selalu mendapat tempat dan perhattan dt hatt anak-anak dan cucu 

mereka. 

Dalam proses sostalisasl, nenek/ atok mempunyai peranan penttng 
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sebagai pembimbing moral dan sumber nasehat spiritual. Mereka juga 

merupakan tempat untuk mereguk kasih sayang bagi para cucu yang 

mengalami kehampaanjiwa, akibat kedua orang tuanya (ayah/ibu) sibuk 

mengeijakan tugas mastng-mastng. Memang takjarang di dalam kehidup­

an masyarakat Mela}'u Asahan (Batu Bara), hubungan antara cucu dan 

nenek/ atok lebih mesra ketimbang anak dengan orang tuanya sendirt. 

Dengan demikian. nenek/atok di dalam keluarga luas amatlah penting 

dalam fungst kasih sayang. 

Selagi nenek/ atok masih hidup, dirtnya dapat menjadi suatu jem­

batan yang menghubungkan sanak keluarga yang lain. Sehingga urutan 

kekerabatan dalam kehidupan masyarakat Melayu Asahan tidak segera 

terputus. 

1.6 Pola-pola Hubungan yang Te~ud Dl Dalam Keluarga 

Hubungan kekerabatan yang teijalin di kalangan anggota keluarga 

inti pacta masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) d1 Desa Bogak secara 

ideal umumnya terdapat 4 (empat) pola hubungan yang penting, yaitu 

hubungan : 

l. Antara suami dengan isteri 

2. Antara orang tua (ayah/ibu) dengan anak-anaknya 

3. Antara sesama saudara sekandung (antara sesama anak) 

4. Antara anggota keluarga inti dengan sanak keluarga inti yang 

lainnya. 

Dalam hal ini, akan diulas masing-masing pola hubungan tersebut 

dengan fokus perhatian kepada berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

seperti: hak dan kewajiban atau tanggungjawab, usia dan tingkatgenera­

si, jarak ikatan kekerabatan. serta faktor sikap dan nilai. 
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1.6.1 Hubungan antara Suami dan Isteri 

Pacta dasamya, hubungan yang terjalin antara suami dan istert 

dapat dilihat dart sudut hak dan kewajiban yang telah dltentukan sesuai 

menurut nilai-nHai ataupun norma-norma yang berlaku di dalam ma­

syarakat. Hal tersebut banyak berdasarkan pacta ajaran agama dan adat 

setempat. Kecuallltu juga tergantung pacta kemampuan masing-masing 

untuk memenuhinya. Dalam kehidupan sehart-hari antara suami dengan 

lstert, tampaknya suami lebih berkuasa dartpada istert sesuai dengan 

ajaran agama. namun suami tidaklah berkuasa dengan pengertian 

memperlakukan istertnya seperti tawanan. Demikian pula sebaliknya. 

lstert yang menjadl hak dan kewajiban atau tanggungjawab suami , selalu 

melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan norma-norma yang berla­

ku. 

Pola hubungan antara suami dengan istert dalam keluarga adalah 

pola hubunganyang saling bergantung satu sama lain. Saling bergantung 

dengan yang lain lni, senantiasa terpelihara dengan maslng-mastng 

melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan kategort jenis kelaminnya. 

Sehingga merekajarang terlibat di bidang pekerjaan yang saling bersai~. 

Pembagian tugas menurut jenis kelamin bukan hanya sekedar meng­

hindart persaingan, namun dapat juga berarti saling melengkapi dian tara 

kelebihan dan kekurangan maslng-masing mereka. Dengan demikian, 

pola hubungan suami istert tersebut dapat terus langgeng dan kukuh. 

Di tengah-tengah kehidupan khalayak ramai, kendatipun mereka 

telah diakui sebagai suami istert. namun perasaan kasih sayang diantara 

mereka tidak dltunjukkan dihadapan orang, panggilan yang menunjuk­

kan rasa kemesraan tidak terbiasa diucapkan, apabila duduk jarang 

sekali berdekatan, dan apabila berjalanpun si istert sertng sekali ditinggal­

kanjauh ke belakang. Apalagi hubungan kelamin antara pasangan suami 

istert terse but. bagi masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) di De sa Bogak 

ini, hal semacam itu dianggap suatu persoalan prtbadi dan pantang untuk 
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dlceritakan pada orang lain, balk tentang cara maupun gaya, serta 

frekuensl hubungan itu dilakukan. 

1.6.2 Hubungan antara Orang Tua (Ayah/ Ibu) dengan Anak-anaknya 

Anak dl dalam keluarga/rumah tangga harus bersikap hormat 

kepada orang tuanya. dan sebaliknya orang tua terhadap anak-anaknya 

harus pula memiliki sikap tanggung-jawab. Menghormati dan mematuhi 

orang tua adalah suatu perbuatan yang dltentukan menurut ajaran 

agama. sebaliknya apabila anak tidak mematuhi dan menghormati orang 

tuanya, lebih-lebih di saat mereka telah lanjut usia uzur adalah suatu 

sikap yang bertentangan dengan nilal-nilal ajaran agama, dan juga 

bertentangan dengan norma tata susila masyarakat setempat. 

Ayah/Ibu (orang tua) di dalam keluarga mempunyal tanggungjawab 

mempersiapkan anak-anaknya dengan berbagal bekal pengertian, penge­

tahuan untuk menjadi pedoman kelak setelah dewasa dan berdiri sendiri . 

Karena pada saat anak-anaknya telah dewasa biasanya pola hubungan­

pun akan berubah pula. dan sifatnya agak lebih formal. tidak seperti 

hubungan antara orang tua dengan anak-anaknya yang masih kecil. 

Interaksi antara orangtua dan anak-anak seakan-akan mula! mereng­

gang, tidak seintensif sebagalmana layaknya di saat anak-anaknya kecil. 

Menghormati orang tua (ayah/ibu) di dalam keluarga, dalam ke­

nyataan hidup sehari-hari dl Desa Bogak in! dapat dilaksanakan dengan 

berbagai cara. Dalam berbicara misalnya. seorang anak harus dengan 

cara bahasa yang hal us, sopan santun, tidak boleh membantah perintah 

orang tua. dan hal-hal yang membuat orang tuajadi marah . Adalah suatu 

yang tidak balk apabila ada anak-anak mencampuri urusan atau ikut 

berbicara. Apabila ada anak yang tidak mematuhi perintah orang tuanya. 

dianggap sebagal anak durhnka, dan menurut kepercayaan mereka. hid up 

tidak akan selamat di dunia maupun di akhirat. 

Adalah tidak balk apabila anak perempuan dewasa duduk berduaan 
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dengan ayahnya, apalagi hidup serumah dalamjangka waktu yang relatif 

lama. Hal ini akan menjadi buah bibir masyarakat. karena dugaan 

tertentu mereka akan berbuat tidak senonoh nantinya. 

1.6.3 Hubungan antara sesama Saudara Kandung (sesama Anak) 

Hubungan antara sesama saudara sekandung (sesama Anak) te:rj a­

lin akibat adanya faktor tern pat tinggal yang sama, sehingga kasih-sayang 

di kalangan mereka semakin tertanam dan meresap. Tetapi apabila di 

antara mereka ada yang menikah dan pindah tempat tinggal, maka kian 

lama hubungan kasih-sayang diantara mereka menjadi renggang. 

Apabila tempat tinggal sama, hubungan atnara saudara sekandung 

sertng kali berdasarkan pada faktor urutan kelahirannya. Urutan kelahi-

ran masing-masing anak di dalam keluarga akan menentukan pola .j 
hubungan diantaranya, juga termasuk tanggung-jawab masing-masing 

anak terhadap saudara-saudaranya yang lain. Sebagaimana telah diulas 

pada sistem istilah kekerabatan di atas, untuk masing-masing anak 

sebutannya akan berbeda berdasarkan urutan kelahirannya. Anak yang 

urutan kelahirannya pertama, dikenal dengan sebutan sulong (anak 

sulong) di dalam keluarga mempunyai rasa tanggung-jawab penuh terha-

dap adik-adiknya. Sering pula anak sulong ini diberi tugas untuk menjaga 

atau mengasuh adik-adiknya keUka ayah/ibu mereka melaksanakan 

tugs-tugas di luar rumah tangga. Sehtngga sikap hormat adik-adiknya 

terhadap anak sulong tersebut telah tertanam sedemikian rupa. disebab-

kan mereka merasa berhutang budi terhadapnya. Bahkan tanggung-

Jawab anak tertua (sulong) tadi, dapat terus berlanjut, jika orang tua 

(ayah/ibu) mereka meninggal dunia; sering kali anak tertua menjadi 

pengganti orang tuanya. Di sanalah adik-adiknya dapat meminta nasehat. 

mengadukan segala hal-hal pribadi. 

1.6. 4 HubWlganantaraAnggotaKeluargalntidenganSanak Keluarga 
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Inti yang lainn.ya 

Hubunganyang dianggap masih rapat dan erat di kalangan anggota 
I 

keluarga inti, adalah anak-anak dengan saudara sepupu. Dalam hal in1, 

orang tua mereka masih tergolong saudara sekandung. Dimana hubung­

an saudara antara orang tua mereka itu dapat teljadi seperti: antara ayah 

dengan ayah masih bersaudara dikenal dengan sebu tan sewali., an tara ibu 

dengan ibu masih bersaudara. dan antara seorang ayah di dalam suatu 

keluarga masih bersaudara pula dengan seorang ibu di dalam suatu 

keluarga inti yang lainnya. 

Ayah Bersaudara (sewali) 
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Ibu bersaudara 

Ayah dan Ibu bersaudara 
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Hubungan saudara sepupu semacam itu, sering kali berpusat pada 

atok/nenek sesuai menurut keturunan. Apabila atok atau nenek tadi 

masih hidup. pada har1-har1 di musim perayaan mtsalnya; Hari Raya Idul 

Fitri sertng kali tempat kediamannya menjadi tempat berkumpul. Di 

sanalah anak cucu berkumpul. paling tidak setahun sekali. Dengan 

adanya kegiatan semacam ini, merekapun dapat saling bertatap muka 

dengan keluarga yang tempat tinggalnya beijauhan. 

Pada umunmya anak-anak mereka menghormati saudara-saudara 

orang tuanya, seperti menghormati orang tuanya sendiri. DemfrJan pula 

sebaliknya, mereka menganggap anak d~..r! saudar~ ka."'1dungnya (keme­

nakannya) bagaikan anaknya sendiri. Akhimya hubungan antara sauda­

ra sepupu seperti saudara sekandung sendiri, serta saltng membantu. 

Adakalanya, antara saudara sepupu dapat menjalin hubungan 

perkawinan. Hubungan perkawinanyang dianggap ideal pada masyarakat 

Melayu Asahan (Batu Bara) di Desa Bogak ini adalah hubungan perkawi­

nan dengan saudara sepupu silang (Cross Cousin) . Perkawinan dengan 

saudara sepupu yang ayahnya saling bersaudara (sewali) atau ibunya 

saling bersaudara selalu dihindarkan, hal ini tidak dibenarkan menurut 

adat setempat walaupun sah menurut agama. Apabila hal ini teijadi , ada 

pandangan masyarakat yang dikenal dengan sebuah peribahasa: sirih 

naik j unjungan patah. rezeki keluarga tersebut akan mahal, dan hidup 

selalu mengalami susah. 

Hubungan menantu dengan mertua pada umumnya berstfat formal . 

Namun demikian. sikap menantu terhadap mertuatl~a bagai menghor­

mati orang tuanya sendiri, bahkan dalam percakapan dan perbuatan lebih 

berhati-hati agar tidak menyinggung perasaan. Hal ini mereka lakukan 

guna menunjukkan hubungan baik dan mesra antara pasangan suamt­

istert. 

Hubungan menantu laki-laki dengan ibu mertua memang tidak ada 

pantangan, namun hubungan mereka tampaknya memtliki jarak sosial. 

Apabila ada urusan antara ibu mertua dengan menantu laki-laki sertng 
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kali disalurkan rnelalut sttstert. Dernikian pula hubungan an tara rnenantu 

perernpuan dengan ayah rnertua, pacta dasarnya sarna dengan hubungan 

antara rnenantu laki-laki dengan tbu rnertua. Bila ada hal-hal yang 

penttng biasanya disalurkan lewat tstert (rnertua perernpuan). 

Kendatipun bentuk hubungan antara ego dengan saudara tpar dan 

dengan birasnya lebih formal stfatnya. narnun hubungan rnereka tarnpak 

seperti saudara kandung sendiri. Hanya hal-hal yang bersifat prtbadi tidak 

begttu terbuka rnencerttakannya. sebagatrnana rnenceritakan hal terse but 

kepada saudara kandungnya sendtrt. 

1. 7 Konsep Nllal-ntlal Budaya Yang Utama Dalam Keluarga 

Di dalarn hid up berkeluarga/berurnah tangga suasana rukun dapat 

diciptakan dengan berbagai cara. Bila salah seorang diantara anggota 

keluarga baru rnelangsungkan pernikahan. narnun pasangan suarni istert 

ini bel urn rnernpunyai rurnah. rnaka untuk sernentara dapat rnenumpang 

di rurnah kediarnan orangtuanya atau di rurnah saudara-saudaranya 

(apakah dart pihak suami ataupun dart pihak si tstert). Walau ttnggal 

serumah dapat rnenirnbulkan suasana berdesak-desakan. narnun ang­

gota keluarga yang lain, seperti orangtua atau saudara-saudaranya tidak 

akan rnengusir, bahkan akan rnemaklurni keadaannya. 

Dalarn kondisi hidup sernacan1 itu, rlijarlikan pula kesernpatan bagi 

pasangan suami-istert (pengantin baru). sebagai tempat belajar. terutarna 

kepada kedua orangtua atau rnertua rnengenai masalah cara hidup 

berurnah tangga. Dart kedua orangtua atau rnertua dapat diperoleh 

pengetahuan rnaupun contoh langsung. Baik sebagai isteri ataupun ibu 

bagi yang perernpuan, rnaupun sebagai suami/ayah bagi yang laki-laki. 

Hidup saling rnernbantu antara sesarna anggota keluarga adalah 

juga cara untuk rnenciptakan suasana kerukunan. Saling mernbantu 

dengan pernberian surnbangsih narnun tanpa pamrih, dapat berupa 

pikiran. perasaan. maupun matert. Hal tersebut dilakukanjika diantara 



anggota keluarga ada yang membutuhkannya. Mtsalnya. ada yang sakit. 

butuh btaya sekolah. membantu pemecahan pelajaran sekolah, atau 

kebutuhan akan tambahan tenaga, dan lain-lain. 

Dian tara para tstert/ibu rumah tangga di Desa Bogak, selain mereka 

sibuk dengan berbagai tugas sehart-hart dilingkungan rumah tangganya. 

namun ada pula yang berupaya membantu pekeljaan suaminya. seperti 

mutil kolam (memindahkan kepiting dart jaring) di saat suami pulang dart 

laut. Bukan saja tugas suami yang harus mereka bantu. bahkan tanggung 

j awab suami sebagai pencari nafkah untuk keluarga bila dirasakan masih 

bel urn mencuku pi, para isteri I ibu rumah tangga adakalanya juga melaku­

kan kegiatan di luar lingkungan rumah. Seperti misalnya. berjualan 

(penganan. pakaian, dan lain-lain), membuat kerajinan. mencari buah­

buah laut (kerang, kepah, tiram, dan lain-lain), bekelja sebagai buruh di 

gudang ikan asin pacta perusahaan yang terdapat di daerah tersebut. dan 

lain-lain sebagainya. 

Membantu pocekonomian rumah tangga/keluarga Udak hanya di­

lakukan oleh para ibu/isteri. namun adakalanya anak-anakjuga sertng 

turut serta berpartisipasi, terutama anak laki-laki. 01 Desa Bogak anak 

laki-laki sekitar usia tujuh atau sepuluh tahun dapat menawarkan 

jasanya untukmelakukan pekerjaanyang dikenal oleh masyarakat setem­

pat sebagai anak itik (membersihkan perahu). Sedang anak laki-laki 

remajamelakukanpekerjaansebagaimanayangdilakukanlaki-lakidewasa. 

yakni sebagai nelayan. Dl sam ping itu. berkelja di sektor lain, seperti pacta 

bengkel elektro (seiVice radio, tv. dan lain-lain), sebagai buruh. dan lain­

lain sebagainya. 

Suasana hidup rukun di dalam keluarga/rumah tangga, yang paling 

sederhana adalah adanya tenggang rasa. tidak ada saltng memonopoli hak 

dan mUtk pribadi yang lain. Pengerttan rukun semacam tnt sebagatmana 

dtkisahkan dalam pendahuluan dt atas (Asal Usul tentang Batu Bara). 

Membuat sebuah perahu adalah merupakan simbol agar mastng-ma5ing 

penguasa wilayah pada waktu ttu Udak saltng melakukan penyerangan 
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terhadap wilayah kekuasaan yang laJnnya. 

Pengertlan rukun yang lebih luas sebagaJmana telah distnggung 

selintas di atas. yaitu keija sama dan saltng membantu dalam rangka 

mencapaJ suatu tujuan tertentu. Bantuan yang diberikan oleh seseorang 

harus sesuaJ pula dengan kemampuannya. tanpa dipaksakan. Para isteri/ 

ibu rumah tangga membantu tugas-tugas suami atau mencari nafkah 

tambahan untuk keluarga adalah contoh dart kerukunan tersebut. Apa­

bila suami penghasilannya kurang, si isteri harus memakluminya. 

Rasa maklum dalam hal ini, dengan pengertian tidak melecehkan 

(tidak menganggap enteng) si suami. Hal tersebut disadari bahwa sebagai 

manusia, apabila dalam menjalankan tugas kewajibannya tidak dapat 

memenuhi target yang diharapkan, bukan berarti karena dia melalaikan 

tugasnya. Tetapi harus disadari bahwa sebagaJ man usia pasti mempunyai 

kelemahan, tiada gading yang tak retak. Man usia dapat berusaha namun 

Tuhanjua yang merwntukan, demikian tutur salah seorang informan. 

Dalam kehidupan berkeluarga pada masyarakat Melayu Asahan 

(Batu Bara) di Desa Bogak sesuai menurut adat setempat, anak yang 

tertua mempunyaJ fungsi dan peranan tertentu. Anak yang tertua dapat 

berfungst sebagai pengganti orangtuanya, apabila orangtua sibuk melak­

sanakan tugas-tugas rutin di luar Ungkungan rumah tangga. maka tugas­

tugas di dalam rumah tangga biasanya akan diambil alih oleh anak yang 

tertua ini. Lebih-lebih apabila kedua orangtua telah meninggal dunia, 

maka fungst anak tertua dapat menjadi pengganti orangtua bagi adik­

adiknya. Oleh karena itu, sebagai adik di dalam kehidupan berkeluarga 

senantiasa menghormati kakak a tau abangnya yang tertua, karena mera­

sa telah berhutang budi. 

Nilai tatakrama/ sopan san tun semacam ttu terus menyublim dalam 

bentuk interaksi yang latnnya. Seseorang yang dianggap lebih tua, dalam 

kehidupan sehari-hari terus dthormatt. Dalam member! hormat dapat 

dilakukan dengan berbagat cara. Di saat berpapasan, biasanya yang 

merasa lebih muda, akan lebih dulu menyapa. Pacta jalan yang sempit. 
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yang lebih tua didah ulukan untuk melintasinya. Demikian pula pacta saat 

makan, yang tua lebih dulu mengambll hidangannya. 

Subltmast nllai-nilai semacam itu dapat merasuki kehidupan yang 

lainnya. Sebagaimana saat menghadapi tamu, dalam hal in1 tamu diang­

gap orang yang selalu dituakan, oleh karena itu harus diutamakan dan 

dihormati. Bila keluarga kedatangan tamu, anak-anak harus menjauh, 

karena kehadiran anak dapat mengganggu tamu tersebut. Sebaliknya, 

bila ingin bertamu harus pula menganggap orang yang punya rumah lebih 

tua dan harus dihormati. Oleh karena itu apabila berkunjung ke rumah 

seseorang harus memberi salam lebih dahulu. 

Cara berpakaian harus sesuai dengan norma-norma agama atau 

adat setempat. terutama kaun betino, tidak boleh nampak aurat. Kalau 

makan tidak boleh berbunyi a tau berdiri. Cara makan seperti itu dianggap 

sama seperti kerbau. karena dapat mengganggu orang lain. 

Masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) pacta umumnya penganut 

ajaran agama Islam. Disamping itu masih ada yang meyakini akan 

kepercayaan tradisional. 

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali dikatakan bahwa: orang 

Melayu itu mesti beragama Islam, jika keluar dari agama Islam, maka 

dianggap bukan lagi sebagai orang Melayu. Segala perilaku dan Undakan­

nya harus disesuaikan berdasarkan Al Quran dan Hadist. namun harus 

pandai dalam menginterpretaslkannya. Berdasarkan AI Quran dan Ha­

dist, dapat mengatur kehidupan penganutnya terhadap Allah. (sebagaima­

na penguasa supra-alami). Demikian pula hubungan antar sesama ma­

nusia. serta lingkungannya. 

Berbagai peraturan terdapat dalam kehidupan manusia meliputi 

peraturan nikah cerai, tuntutan nafkah, pelajaran agama itu sendirl, 

penerangan atau dakwah agama tersebut. peraturan tentang ibadah, 

peraturan tentang pengelolaan rumah ibadah, wakaf, pengelolaan harta 

benda (baitulmal) termasuk pengaturan zakat dan fitrah, masalah anak 

yatim dan fakir miskin, masalah pengurusan mayat orang Islam. dan 

37 



berbagat hubungan manusia yangJatnnya. 

Dalam kehtdupan sehart-hart mereka meyakini akan adanya mak.hluk 

supra-alwnL Kecuali Allah Yang Maha Esa. dikenal pula malaikat, jill, 

syaitan.. iblis, dan berbagai mak.hluk halus. sepertt; hantu, jembalang, 

pelesit, polong, penunggu, orang bunian. dan sebagatnya. Mereka meyakini 

bahwa mak.hluk supra-alami dapat turut campur tangan atau menen­

tukan dalam kehtdupan manusta. Oleh karena itu. setiap orang harus 

mengertt dan memahami akan perilaku kehidupan makhluk supra alami 

tersebut, sehingga apabila hendak berbuat atau bertindak dapat mencari 

alternatif tertentu yang sesuai. Bila sembarangan dapat mengundang 

kemarahan bagi mak.hluk supra-alami tersebut. yang pada gilirannya 

dapat pula merugikan orang dimaksud. 

Mematuhi perintah orangtua. adalah suatu perbuatan yang di­

anggap sesuai bahkan diwajibkan menurut nilai-nilai ajaran agama Islam 

maupun tata susila adat yang berlaku bagi masyarakat Melayu di Desa 

Bogak. Patuh terhadap orangtua dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Termasuk di dalamnya menggunakan bahasa yang hal us, so pan santun, 

dan Udak melakukan perbuatan yang memungkinkan dapat menimbul­

kan kemarahan orangtua. 

Mencampurt urusan orangtua atau orang dewasa. adalah suatu hal 

yang dtanggap Lancang (Udak baik a tau melawan) terhadap orangtua. Baik 

dalam perbincangan maupun dalam bentuk ttngkah laku perbuatan. 

Apalagi. membantah terhadap orangtua. adalah suatu perbuatan yang 

sangat tidak terpuji. Anak-anak yang melawan orangtua dtanggap telah 

berbuat durhaka (tidak patuh). bila hal ini teijadi, dapat mendatangkan 

bencana. sehingga tidak memberikan kebahagiaan bagi si anak baik hid up 

di dunia maupun dt ak.hirat. Agama Islam melarang keras perbuatan 

durhaka terhadap orangtuanya. sebagatmana firman Allah dalam AI 

Quran tersebut dt bawah tnt: 
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Tuhanmu telah memutuskan supaya kamu tidak menyembah 

sesuatu kecuaU kepadaNya, dan terhadap kedua orangtua 

harus berlaku baik, pada waktu salah seorang dari mereka 

atau keduanya telah tua. makajanganlah kau berkata: cih/ ah 

(ookallisan yang menandakan rasajemu atau muak/bosan) 

kepada keduanya. dan jangan pula membentak keduanya, 

dan berkatalah kepada keduanya dengan kata-kata yang 

lunak, lemah lembut dan sopan. karena belas kasih. Dan 

doakan: Ya Tuhan kasihanilah kedua ayah bundaku seba­

gaimana mereka telah memeliharaku semasa kecil. (Al-Israa: 

23-24). 

Norma-norma yang berlaku dalam pembagian tugas menurutjenis 

kelamin. telah pula menentukan bahwa suami Udak turut campur tangan 

sedikitpun dengan urusan pekeljaan dapur atau kegiatan masak-mema­

sak. Karena tugas-tugas semacam itu merupakan urusan kaum isteri a tau 

ibu rumah tangga dan anak-anak perempuan saja. Apabila ada suami 

yang suka mengurusi pekeljaan atau kegiatan dapur, dJanggap kurang 

balk, karena itu sejak dint anak laki-laki tidak pemah diperkenalkan/ 

diajarkan dengan tugas atau kegtatan kerumahtanggaan (domestik) se­

perti . memasak. mencuci piring. menyapu. dan lain sebagatnya. Kegtatan­

kegiatan semacam itu hanya dikenalkan dan diserahkan kepada anak­

anak perempuan. 

Dengan adanya berbagat keglatan di lingkungan kerumahtanggaan. 

maka anak perempuanjarang keluar rumah . Mereka bekelja membantu 

tugas-tugas ibunya di rumah , sehingga diharapkan nantinya dapat 

memasak berbagai masakan khas Melayu. seperti : gulai lomok. sembam 

dan lain sebagainya. Suatu keluarga/rumah tangga yang is terinya mampu 

dan pandai memasak makanan di dalam kehidupan masyarakat Melayu 

Asahan (Batu Bara) adalah suatu kebanggaan sendiri pada keluarga 

tersebut. Sebaliknya. adalah alb bagi suatu keluarga. bila anak gadisnya 

tidak mampu a tau panda! memasak. Bahkan pacta masa lampau. anak 
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gadts yang belum pandat memasak tidak dttztnkan kawtn atau bersuamt. 

Belakangan. anak-anak gadts usia remaja dt Desa Bogak tampaknya 

lebth punya peluang untuk keluar rumah. sepertt pada malam Kamts dan 

malam Mtnggu . Kegtatan tersebut memang dtlakukan setelah menyelesat­

kan tugas-tugas dan kegtatan rumah tangga. Namun. gejala semacam itu 

sudah menjadt kebtasaan pula dalam masyarakat. Akibatnya. sertng 

teijadt kehamtlan bagt remaja putrt dt luar pemtkahan dan pasangan 

suamt-tstert yang berusta relattf muda. 

Untuk anak lakt-lakt juga mempunyat syarat tertentu apabila ber­

ketngtnan untuk menjadt seorang suamt, yattu sudah dtanggap mampu 

memenuht kebutuhan keluarganya. Dalam arti lain sudah mempunyat 

pekeijaan atau penghastlan sendtrt. tanpa bantuan orangtua. Btla belum 

memtltki syarat semacam ttu dtanggap belum dapat bertstert, sebagatma­

na pantun tersebut di bawah tnt: 

Anak ikan dtpanggang sqjo 

ondak dipindan.g tidak berku.nyit 

anak orang dipandang sajo 

ondak dipinang tidak berduit 
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BAD n 
PEMBINAAN BUDAYA DALAM KELUARGA 

2.1. Cara-cara Penanaman Nilal Budaya 

~ . . . ' 

Anak merupakan generasi penerus dalam sebuah ktluarga/rumah 

tangga, yang harus dibina agar nanti dapat diharapkan menjadi pewaris 

yang berpotensi. Hid up lebih teratur dan serasi sesuai norma dan nilai tat a 

susila yang berlaku dalam masyarakat. Di samping itu . diharapkan 

menjadi keturunan yang lebih ulet. tabah, serta berguna bagi keluarga. 

masyarakat. bahkan bangsanya. 

Harapan semacam itu sering kali diingatkan oleh orang tua dan 

keluarganya. Sebab, anggota keluarga/rumah tanggalah yang· terutarna 
memperoleh pujian dari masyarakat. Terutama ada lah kedua orangtua­

nya. 

Pembinaan budaya dalam keluarga/rumah tangga dimulai sej·ak 

anak masih kecil. sejak dia mulai pandai berbicara dan beijcilan. sebab 

pacta sat itu seorang anak dianggap sudah dapat menirukan apa yang 

diperankan orang di sekitarnya dan mulai dapat memahanii apa Y.arig 
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dibelikan kepadanya. 

Sejak kecil , seorang anak sudah ditanamkan nilai-nilai sopan san­

tun/tata krama, baik terhadap orangtua sendili, saudara-saudara yang 

lebih tua, maupun kepada orang lain. Dalam bertutur sapa misalnya. 

anak-anak diberitahu bagaimana menyapa kepada ayah. ibu, dan sauda­

ra-saudaranya, serta anggota kerabat yang lain. Dalam berjabat tangan, 

yang muda harus mencium tangan yang lebih tua. 

Anak-anak yang berangkat ke sekolah. sebelumnya harus permisi 

lebih dahulu kepada orangtua. Mereka disuruh beljabat tangan dengan 

mencium sebagai tanda ucapan salam. Halini setiap han dilakukan anak­

anak. terutama kepada ibunya. karena ayah jarang berada di rumah. 

KeUka hendak melangkah meninggalkan pintu rumah , anak-anak harus 

mengucapkan: Assalamualaikum, dan dijawab ibunya dengan ucapan: 

Wa alaikum salam. 

Demikian pula sekembalinya mereka dari sekolah, sewaktu hendak 

masuk di depan pintu rumah, anak-anak mengucapkan: Assalamualai­

~um dan dijawab pula oleh orang yang berada di dalam rumah terse but, 

yang biasanya adalah ibunya juga. 

Ucapan Assalamualaikum tidak hanya diajarkan untuk dilakukan 

pada saat meninggalkan/minta izin atau pulang ke rumah, namun hal 

tersebut harus dilakukan pula apabila mereka hendak berkunjung ke 

rumah orang lain. 

Cara-cara berpakaian diajarkan pula kepada mereka, agar jangan 

sampai kelihatan bagian-bagian tubuh tertentu (aurat) , lebih-lebih anak 

perempuan. Pada mulanya. di saat berpakaian, anak-anak dibantu 

mengenakan pakaiannya. Berangsur-angsur mereka dibiarkan berpakai­

an sendiri. Namun, apabila ada yang kurang baik pada letak pakaiannya, 

anak-anak dibeiitahu untuk memp~kinya sendili. 

Di saat sedang makan, ariak-a.Ilak dilarang berbicara a tau bersuara. 

karena cara makan seperti itu dianggap sepertt hewan. Anak-anak disu­

ruh memperhatikan cara makan yang baik dan sopan menurut tata-
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krama adat setempat. 

Jika orangtua sedang dikunjungt tamu, anak-anak dilarang berada 

dt ruang tamu, karena dapat menganggu kehadiran tamu tersebut. Dt 

samping ttu, mendengarkan pembtcaraan orang dewasa dtanggap kurang 

baik, apalagt ikut berbicara adalah suatu hal yang dtanggap melanggar 

sopan-santun adat setempat. 

Tamu dtanggap orang yang dihormati, dan untuk menjaga hal-hal 

yang tidak diingini mungkin teijadi dilakukan oleh si anak, maka anak­

anak yang berada dt ruang tamu disuruh pindah ke ruang atau tempat 

lain. Seperti dikatakan oleh seorang informan: 

saya, kalau ada tamu yang datang, anak-anak akan kami suruh 

main-main di Luar rumah atau di dapur. 

Masing-masing anggota keluarga/rumah tangga, btasanya mempu­

nyai tugas dan kewajiban sendiri untuk diselesaikan. Dalam tugas-tugas 

kerumahtanggaan, anak laki-laki mempunyai kewajiban mengambil air 

bersih untuk minum atau untuk mandi. Sementara anak perempuan, 

membantu tugas-tugas ibunya di dapur sepertt memasak, mencuci, 

mengasuh adik dan menyapu/membersihkan rumah. 

Baik anak laki-laki maupun anak perempuan biasanya diajarkan 

atau disuruh mengeijakan tugas-tugas tersebut dua sampai Uga kali. 

Seterusnya mereka akan mengetahui dan melaksanakan tugas-tugas 

dimaksud dan menjadi pekeljaan rutin setiap hari. Namun, apabila 

melalaikan tugas yang telah diberikan dan tidak dikeljakan, maka tidak 

jarang anak-anak mendapat teguran, bahkan ada orangtua yang mengh u­

kumnya dengan pukulan, sebagatmana kata seorang ibu (informan): 

Kalau anakku bandet tak mau disuruh. kupukul dia! Buat apo puny a 

anak kalo tidak mau disuruh orangtuanya. 

Penanaman nilai-nilai keagamaan adalah hal yang amat diperhati­

kan sekali oleh masing-mastng keluarga/rumah tangga di Desa Bogak. 

Seperti yang dikatakan salah seorang informan: 

Tak perlu sekolah (formaV tinggi-tinggi. kalo tak ado pendidikan 
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agamonyo. 

Dalam praktek kehtdupan sehart-hart apakah anak-anak melak­

sanakan prilaku sesuaf menurut nilaf-nilaf ajaran agamanya atau tidak, 

terutama dalam segt-segt ibadah sepertl shalat. puasa, dan Iatn-Iatnnya. 

Hal tersebut merupakan tanggung jawab keluarga, terutama orangtua­

nya. Namun, pengetahuan tentang ntlat-nilaf agama ttu sendtrt diperoleh 

oleh seorang anak Udak hanya dart keluarga atau orangtuanya saja. 

Justru pengetahuan mengenaf ntlaf-nilaf agama Iebih banyak diterima 

dart Iuar lingkungan rumah tangga/keluarga. Karena, anak-anak di Desa 

Bogak di samptng mengtkutf pendidikan di sekolah umum (formal). juga 

mengikuti pendidikan dt btdang agama, yang dikenal dengan m{?ngajL 

Kegiatan mengajf dtlakukan dt tempat-tempat tertentu, seperti: sw-au, 

madrasah. atau dt rumah gw-u ngqji. 

Anak Iaki-Iaki yang berusta lebth kurang 12 tahun, Udak hanya 

melakukan kegtatan bermafn saja, setelah menyelesatkan tugas rutin 

sehart-hart df rumah, mereka senantiasa berusaha mencart uang dt 

waktu-waktu luangnya, untuk uang saku atau uangjajan. Karena di Desa 

Bogak kehtdupan masyarakatnya lebth bertumpu pada sektor nelayan 

tradisional. maka banyak sekali pekeijaan yang dapat dilakukan oleh 

anak Iaki-Iaki. seperti: mencuci perahu (anak itik). memancing ikan, 

membantu nelnyan dewasa mengangkat hasil tangkapannya. Dengan 

peketjaan semacam ttu mereka dapat memperoleh upah. Peke:rjaan­

peketj aan semacam ttu tidak dfajarkan oleh orangtuanya. melatnkan 

karena pengaruh ternan di lingkungan sekitarnya. Kedua orang tua 

biasanya membiarkan sf anak tersebut melakukan pekeljaan tersebut. 

Mereka menganggap, selafn mertngankan beban orang tua. tidak mem­

bertkan uang jajan. juga dapat membertkan pengetahuan awal tentang 

kehtdupan di sektor kenelayanan. 

Setelah anaklaki-laki menanjakdewasa (remaja). berangsur-angsur 

dta mentnggalkan rumah orang tuanya untuk bekelja atau berumah 

tangga sendfrt. Proses mentnggalkan rumah 1ni btasanya dtmulaf dengan 



kegiatan mengaji di luar rumah, yaitu di surau (langgar). Setelah dikhttan 

(disunat) fisiknya pun kian membesar, dan tugas-tugas sebagai pembantu 

di lingkungan rumah, seperti: mengangkat air bersih dan lain sebagainya 

itu semakin berkurang. Lama-lama dapat dikatakan hampir Udak pemah 

berada di rumah, kecuall untukganti pakaian dan makan; lebih-leblh bila 

anak laki-laki tadi telah berkecimpung sepenuhnya di sektor k<;nelayanan. 

2.2 Pelaku Utama Pemblnaan Budaya Dalam Keluarga 

Masyarakat Melayu di Desa Bogak. pada umumnya dilihat dari segi 

keanggotaan dalam kelompok kekerabatannya, lebih dominan berbentuk 

keluarga inti. Pelaku utama yang lebih intensif untuk berperan dalam 

pembinaan budaya dalam keluarga adalah isteri/ibu rumah tangga. 

Karena setlap hari leblh sertng berada di rumah dengan tugas-tugas 

utama di lingkungan kerumahtanggaan (domestik) yangjuga dl dalamnya 

termasuk tugas pengasuhan anak. 

Mengapa seorang lbu/ istert dtbebankan untuk melaksanakan tugas 

mengasuh a..Q.ak-anak, bukan hanya secara kebetulan lebih sertng di 

rumah. Namuh. justru tugas mengasuh anak bagi seorang ibu telah 

temorma atau diatur sedemikian rupa sesuai menurut adat yang berlaku 

pada masyarakat setempat. Peranan seorang ibu/isteri lebih diutamakan 

daripada anggota keluarga yang lainnya. Sifat keibuan yang dim1liki 

melahirkan hubungan kaslh sayang yang erat sekali antara tbu dengan 

anak-anaknya. 

Dalam kehidupan sehari-hart. selalu menglkuti perkembangan dan 

pertumbuhan anak-anaknya. Dan. selalu mengingatkan anak-anaknya 

untuk pergl ke sekolah. mengajl, melaksanakan shalat. makan. dan lain 

sebagainya. Apabila anaknya melakukan pekeljaan atau permainan yang 

dlanggap berbahaya bag! dirl sf anak, si ibu akan mengingatkannya. Jika 

anak terse but hongkang (bandel). adakalanya si ibu segera memarahinya. 

dengan tujuan agar anak tersebut dapat terhlndar dart bahaya. 
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Kehadiran seorang ayah dalam keluarga memang sangat dihormati; 

adakalanya sang at ditakuti. Karena peranannya d1 dalam keluarga adalah 

sebagai ketua, sehingga kekuatan sepenuhnya adalah padanya. Hal 1n1 

didukung oleh nilai-nilai adat ataupun agama yang berlaku. Namun, 

kehadiran seroang ayah di dalam keluarga jarang sekali. karena terlibat 

oleh tugas_-tugas di luar rumah: 

Bapakanak-anakjarangdirumah. bapakpergipagi-pagi., anak-anak 

lagi tidur. Pulang udah sore, bahkan yang sering bapak pulang sudah 

malam, anak-anak udah pada tidur, sehingga merekajarangjumpa 

sama bapaknya. 

demikian tutur informan. 

Konsekuensilogis dari kurangnya kesempatan waktu si ayah untuk 

bertemu atau bermain dengan anaknya. dimana kehadirannya tidak 

teratur dalam lingkungan keluarga/rumah tangga, sering kali memperle­

mah pengaruhnya terhadap anak-anaknya; namun sering ditakuti oleh 

anak-anaknya. Hal ini disebabkan sering kali seorang ayah akan ber­

tindak memarahi atau memukul anak, bila anak tersebut berbuat ke­

salahan. Untuk itu, seorang ibu sertng kali bertindak sebagai seorang yang 

penyabar agar anak tersebut tidak betul-betul disakiU oleh ayahnya. 

Andaikata ada waktu luang bagi seorang ayah, dan dapat berkum­

pul dengan anak-anaknya. maka disitulah ia memberikan pelajaran atau 

pengetahuan yang berkaitan dengan tugas-tugas sebagaimana yang di­

lakukan oleh kaum laki-laki. 

Untuk menentukan pendidikan sekolah (formal) anak-anaknya. 

sepenuhnya berada pacta keputusan seorang ayah. Dalam halini , ekolah 

(formal) apayang harus ditempuh oleh masing-masing anak sebagaimana 

kata seorang ibu (informal): 

Kalau masalah sekolah anak-anak ttu. dttentukan olehayahnya mau 

kemana si anak sekolah nantinya., karena yang mencari tiangkan 

ayahn.ya., bukan saya. 

Selain ayah ibu, yang berperan dalam pembinaan budaya dalam 



keluarga, anak tertua (baik laki-laki maupun perempuan) turut pula 

memberikan anclil; terutama keluarga/rumah tangga yang ayah dan 

ibunya sibuk melakukan berbagai tugs-tugasnya. Peran anak tertua di 

dalam keluarga, dalam hal ini dapat berupa pengarahan kepada adik­

adiknya. atau memarahinya jika bandel (hongkang), melarang adiknya 

agar tidak bermain jauh dart rumah. atau bila adik-adtknya melakukan 

perbuatanyang dianggap berbahaya, misalnya mema11Jat-rTIQ.11jat, dan lain 

sebagainya. Selain ttu. membantu adik-adiknya bila dalam kesulitan. 

misalnya mengambilkan makan. membantu mengenakan pakaian. 

membantu memecahkan peke!jaan rumah atau sekolah, dan lain-lain. 

Apabila di dalam sebuah keluarga masth terdapat atok/nenek, 

mereka juga mempunyai peranan dalam pembinaan terhadap anak-anak 

di dalam keluarga tersebut. Namun demikian. pera.na.11 mereka dianggap 

tidak begitu besar dibanding peranan ibu, ayah. anak tertua. sebagatmana 

yang telah disebutkan di atas. 

Adapun peranan yang dapat dilakukan oleh atok/nenek, seperti: 

memberikan nasehat-nasehat tertentu, terutama yang berkaitan dengan 

masalah keagamaan. adakalanya dapat juga sebagai ternan bennain bag! 

cucu-cucunya. dan lain sebagainya. 

2.3 Media yang Digunakan untuk Menanamkan dan Membina Ke­

budayaan kepada Anak-anak 

Proses penanaman dan pembinaan budaya dalam keluarga dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara. tergantung kepada masing­

masing keluarga. bagaimana altematif yang baik dan sesuai menurut 

ukuran maslng-masing keluarga tersebut. agar anak dapat mengerti dan 

memahami serta dapat berbuat apa yang diharapkan. 

Penanaman dan pembinaan budaya yang paling sering dilakukan 

pada maslng-maslng keluarga dl Desa Bogak adalah melalul berbagai 

kewajlban terhadap tugas-tugas tertentu anak-anaknya. Anak perempu-
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an dib1asakan membantu tugas-tugas ibunya sebagaimana kata seorang 

ibu rumah tangga (informan); 

Anak perempuan harus dibtasakan membantu ibtmya dalam menger­

jakan pekerjaan rumah (domestik). Kalau tidak, nanti susah kalau 

sudah kawin. Untuk apa cantik, kalau setiap hari kerjanya hanya 

bersolek saja. salah-salah ditinggal suamipula nantL 

Hal tersebut erat kaitannya dengan pandangan masyarakat setem­

pat bahwa, anak perempuan akan berat mendapatjodohnya. atau tidak 

akan menjadiibu yang baik (mana kala telah berumah tangga).jika tidak 

pandai memasak atau tidak tahu mengurus rumah tangga dengan sem­

purna. 

Anak laki-laki, selain membantu tugas-tugas ayahnya, juga mem­

pi.myai kewajiban dt lingkungan rumah seperU: mengangkat air untuk 

minum dan mandt keluarga. 

Di sam ping tugas-tugas tertentu yang secara rutin setiap hari harus 

diselesaikan, mastng-mastng kelurga juga sering kali menyelinginya dengan 

berbagai pantangan atau larangan tertentu, misalnya: Kalau makan 

jangan di de pan pintu. malu dilihat orang. dan tidak boleh sambil berbicara 

ataujalanjalan. 

Ada pula dengan memberikan dongeng tertentu tentang keadaan 

alam kepada si anak. agar dia menjadi takut dan mematuhi perintah orang 

tuanya. Sebagaimana kata seorang ibu (informan) : 

Jangan mandi-mandi di sungai itu. di sana ada hantunya, Salah­

salah kau bisa dimakiznnya nantL 

Namun demikian, masing-masing keluarga dt Desa Bogak telah 

pula mengenal pranata ataupun lembaga yang dianggap efektif dalam 

rangka pembinaan budaya pada anak-anaknya, yakni sekolah umum 

(formal) dan tempat-tempat pengajian, seperti: madrasah, surau. langgar, 

dan lain-lain. 



2.4 Penghargaan dan Hukuman/Sanksl 

Untuk masing-mastng keluarga/rumah tangga eli Desa Bogak 

mempunyai berbagai cara dalam memberikan penghargaan dan/ atau 

hukuman/ sanksi kepada anak-anaknya. Adakalanya dengan rasa senang 

orangtua langsung membertkan pujian. namun adapula orang tua yang 

tidak mau membertkan pujian secara langsung terhadap anak-anaknya, 

dengan alasan nanti mereka menjadi m.engkek (manja). 

Dalam memperbaiki kesalahan atau kesilapan yang diperbuat oleh 

anak-anak dalam keluarga. pada umumnya yang biasa dilakukan adalah 

dimarahi, ditegur, didenda dengan menebusnya berupa pembertan berba­

gai tugas yang harus diselesaikan, dan disuruh beijanji untuk Udak 

mengulangi kembali kesalahan yang telah dilakukan. Kadang-kadang 

dijewer atau dipukul. jika terlampau 1wngkailg (handel), agar tidak me­

lakukan kesalahan yang sama berulang kali. 

Anak-anak yang berusia di bawah 5 tahun, tldak ditegur sebagatma­

na dengan anak yang berusia 5 - 10 tahun, melainkan anak tersebut 

dibertkan kata-kata yang sifatnya mendidik, bukan kata-kata yang 

membuat takut si anak, sebagatmana kasus eli bawah lni: 

Lulanan yang baru berusia 1 tahun belum ditzlnkan si lbu untuk 

bennain-main di luar rumah. Si ibu khawatir kalau bennaln terlalujauh 

ataupun bisa teljatuh sewaktu bennain dengan anak-anak lain yang 

bukan sebaya dengannya. sedangkan si ibu tidak mungkin hanya menga­

wasi Lukman sepanjang hart. Pekeljaan di rumah masih banyak yang 

harus dikeljakan si ibu, sepertt memasak dan mencuci dan sebagainya. 

Tidak ada kerabat yang tlnggal di rumah mereka. sehingga tidak ada yang 

bisa elimintai tolong untuk menjaga Lukman. 

Sewaktu penults datang ke rumah, penults melihat Lukman her­

main-main dengan dua buah botol yang berisi mlnyak makan. Pertama 

sekali si ibu melarang Lukman. Jangan Nak, nanti botol minyaknya 

teljatuh dan tumpah. Tetapi Lukman Udak memperdulikan larangan 
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ibunya dan terus mengangkat botol minyak tersebut. Tiba-Uba kedua 

botol yang digenggam Lukman terlepas dari kedua tangannya dan teija­

tuh. Karena terkejut. Lukman menangis. Si ibu mendekati Lukman dan 

menggendongnya seraya berkata dengan suara agak kesal. sudah,jangan 

menangis. Lain kali kalau dibilangin mengerti, ya. Si ibu Udak mencubit 

Lukman. Sewaktu Lukman sudah diam, si ibu telah melupakan kelakuan 

Lukman (yang baru saja Udak menuruti perintahnya) sambil menggen­

dongnya dan sekali-kali mengusap pi pi dan kepala Lukman dengan kasih­

sayang. 

Anak yang berusia 5 - 10 tahun, kalau bersalah. pertama sekali 

hanya sekedar mendapat teguran, kalau masih membangkang (hong­

kang), maka dipukul dengan lidi atau kayu. begitu keras. hanya sebagai 

suatu pertngatan. Sedang anak berusia 10- 15 tahun biasanya ditegur 

menurut kesalahan yang telah diperbuatnya. 

Sepasang suami-istert yang mempunyai 3 (tiga) orang anak, yaitu 

Nuraini 11 tahun (anak pertama), disusul anak kedua yang bemama 

Ismail (9 tahun) dan Fauzi 1,5 tahun. Ayah mereka bekeija sebagai 

nelayan yang seharian berada di luar rumah. Sedangkan si ibu hanya 

sebagai ibu rumah tangga. yangmengasuh anak-anak. mengingatkan dan 

mengawasi mereka waktu belajar. 

Menurut keterangan si ibu. anak-anak mereka patuh dan hormat 

pada orang tua. Tapi namanyajuga anak-anak, adakalanya nakal. seperti 

si Ismail yang suka sekali mencari ketam Tidak terasa waktu dipanggil­

panggil tidak menyahut, temyata si Ismail sudah jauh bermain. Si ibu 

tidak mengijL.J.kan Ismail bermain dengan kawan-kawannya. tetapi ada­

K.rtanya dia membangkang. walaupun sudah dipertngatkan masih main­

mainjauhjuga. Kalau sudah begitu, s11bu mengancam. Bennain-mainlah 

jauhjauh kalau pulang, ibu pukul kamu sama Lidi atau kayu. Mendengar 

ancaman ibunya, adakalanya Ismail mentaatlnya. terkadang dia lart juga 

mengikuti kawan-kawannya. tanpamendengar ancaman ibunya terse but. 

Berbeda dengan Nura1n1. Kalau dia tidak menuruti ibunya. seperti 
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I 
pulang agak lama (kesorean) dart bermain-main dengan kawannya. akan 

mend a pat teguran dart ibunya. bukannya ancaman dipukul seperU halnya 

kepada Ismail. 

Hukuman antara Nuraini dengan Ismail berbeda apabila mereka 

nakal. Untuk Nuraini hanya kata. teguran yang langsung dimengerti 

tujuan teguran tersebut. bahwa dia mempunyai kesalahan. Sedangkan 

Ismail. pada awalnya ditegur juga, tetapi adakalanya dia kurang menurut. 

sehingga dijewer. Kalau lebih nakallagi. maka dipukul dengan lidi atau 

kayu. 

Kalau mereka berbuat baik, pujian Udak diberikan langsung. Ayah 

dan ibu mereka lebih memperhatikan dart biasanya. Kalau naik kelas dan 

nilai-nilai yang diperoleh memuaskan (baik), maka Nuraini dan Ismail 

dibelikan alat-alat keperluan sekolah. seperU tas. pensil. penggarts. dan 

buku tulis. Ayah dan ibu mereka memberikan alasan. Dengan pembertan 

peralatan sekolah yang baru akan menm:nbah semangat belajar mereka. 

Kedua anak mereka lebih takut terhadap ayahnya. Menurut alasan 

siibu . walaupun si ayah Jarang di rumah. kalau mendengar anak-anaknya 

nakal. tidak akan ragu-ragu untuk meryewer atau memukul mereka. 

Sedang pasangan suami-isteri lain yang mempunyai 4 orang anak. 

yaitu Ida Royani 15 tahun (anak pertama).lalu Nurhayati yang berusia 13 

tahun. Nurhalma 11 tahun. dan Faizal 7 tahun: menceritakan Sebagai 

berikut : 

Si Ida. Nurhayati dan Nurhalma sekarang lebih banyak menghabis 

kan waktu mereka di rumah menonton 1V. Kalaupun ke luar. untuk 

sekolah dan menga)L Mudah-mudahan mereka menonton 1V lebih 

sering. 1V itu baru dibeli ayahnya, jadi mereka sering menonton. 

Bagusjuga dan mudah-mudahan untuk seterusnya bisa seperti inL 

Sebelum ada TV. mereka bertiga lebih suka bermaJn diluar rumah . 

Pulangnya sering sore hart. jadl suka ditegur si !bu. 

Bukan saya tak mengizinkan mereka bermain lama di luar rumah. 

takutnya nanti jadi berkelahL Dan dt sint kalau anaknya yang 
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berkelahL ibu merekajadi bisa ikut berkelah~ karena membela anak. 

Tapi, sejak ada 1V mudah-mudahan mereka bisa betah di rumah. 

Kalau si Faizal sama sa) a. Ada 1V dan enggak ada 1V di rumah, dia 

tetap bermain di Luar rumah. Dengan ancaman dipukul.. baru mau 

pulang. Tapi terkadang si Faizallarijuga mengikuti ternan- temannya, 

bukan menuruti perkataan ibunya. 
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3.1. Keslmpulan 

PERPUS TAK AA r'-' / 

- DlR.EKTOIU T SlJ" a~ fi & j 
NILAJ 'T~ A Dj~f01111•L 

BAD m 
KESIMPULAN DAN SARAN 

SeperU dt daerah-daerah panta1 (pesistr) Ttmur Propinsi Sumatera 

Utara lainnya, secara ekologts, Desa Bogak berada pacta 0- 3 meter di atas 

permukaan laut, yang berhadapan dengan laut Selat Sumatera (Malaka) 

dimana muara sungai Bogak berada. Dengan kondisi ekologis seperti itu. 

tentu erat sekali kaitannya dengan potensi kehidupan kelautan atau 

kebaharian bagi penduduk setempat sebagat sumber mata pencaharian 

utama. Serta didukung oleh sumber kekayaan alam baik berupa flora 

maupun fauna. 

Dengan kondisi alam sebagat pendukung, menentukan pula suasa­

na kehtdupan budaya masayrakatnya. Masyarakat yang bermuktm d1 

Desa Bogak pad a umumnya mengaku sebagai Orang MelayuAsahan(Batu 

Bara). Dimana gaya hidup dan perilaku kehidupan sehari-har:l. warga..'1ya 

senantiasa tidakjauh berbeda dengan masyarakat Melayu yang hidup di 

daerah Pantai Timur Propinsi Sumatera Utara lainnya. misalnya: Melayu 
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Deli (yang berada di daerah Kabupaten Deli Serdang) a tau Melayu Lang kat 

(yang berada di daerah Kabupaten Langkat) . Perbedaannya dapat ditandai 

tatkala penduduk Desa Bogak saling berbicara. dimana dengan adanya 

aksen vokal opada kata ujaran yang mereka ucapkan. misalnya pad a kata 

ujaran seperti: kojo (kelja) . pogi (pergi). kombo (kombur). apo (apa). dan 

sebagainya. 

Dalam kehidupan sehart-hari mereka tidak terlepas dart nilai-nilai, 

aturan-aturan. atau norma-norma yang berlaku baik menurut adat 

setempat Il1aup411 menurut ajaran agama Islam yang mereka anut. 

Menurut sistem kekerabatan masyarakat Melayu Asahan (Batu 

Bara) di Desa Bogak, pacta umumnya mereka menganut prinsip garis 

keturunan patrilinial, dengan demikian anak yang dilahirkan ditartk dari 

garts pihak ayah. Hubungan perkawinan yang dominan di daerah ini 

adalah berbentuk monogamt kendatipun demikian poligini (lebih dart 

seorang isteri) tidak dilarang, baik menurut adat maupun menurut ajaran 

agama Islam. Sedanp;kan bentuk kelompok kerabatan yang dominan di 

daerah adalah berbentukkelompokkeluargalntl (nuclearjamily).Namun, 

diantara ada juga yang berbentuk kelompok keluarga luas (extended 

family) dengan batasan sebanyak dua tau Uga generasi dan dalam bentuk 

tiga variasi, yakni : keluarga luas patrilinial, keluarga luas mabiliniaL dan 

keluarga luas bilateral. 

Untuk membe~akan antara keluarga inti dengan keluarga luas, 

dapat dilihai dart satuan ekonomi (dapur) pacta masing-masing kelompok 

keluarga tersebut. Pacta umumnya. masing-masing keluarga inti men­

diami sebuah rumah tersendiri dan memiliki dapur sendiri. Tetapi boleh 

j adi, sebuah rumah didiami lebih dart satu kelompok keluarga inti, dengan 

dapur yang berbeda. SedangkM. kelompok keluarga luas, biasanya men­

diami sebuah rumah dengan dapur yang sama. 

Hubungan perkawinan yang dianggap ideal adalah perkawinan 

dengan saudara sepupu saling (dengan anak gadis dart saudara laki-laki 

tbu). Sedangkan hubungan perkawinan dengan saudara sepupu sejajar, 
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ayah bersaudara (sewali} atau ibu bersaudara, kendatipun dibenarkan 

menurut ajaran agama Islam, namun selalu dihindari. 

Adat menetap setelah menikah yang menjadi ideal pad a masyarakat 

setempat. adalah neolokaL Dtmana pasangan suamHsteri menempati 

rumah sendiri, terpisah dart kaum kerabat kedua belah pihak. Namun 

demikian, masih dapat dijumpai bentuk vtrtlokal atau uxoril.okal. namun 

utrolokal. yang sifatnya sementara masih ada. Dengan alasan masih 

menumpang karena belum mempunyai rumah sendiri. 

Masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) di Desa Bogak mengenal 

prinsip primogenitur. Sebagai anak tertua, menurut urutan kelahirannya. 

senantiasa mempunyai tanggungjawab melebthi adik-adiknya di dalam 

keluarga/rumah tangga. Apabila kedua orangtuanya sibuk dengan tugas­

tugas di luar rumah, maka dia dapat mengambll alih tugas-tugas orangtua 

di dalam rumah tangga. Tanggung jawab tadi dapat pula menjadi peng­

ganti kedua orangtua, manakala kedua orangtuanya telah meninggal 

dunia. 

Dalam sebuah keluarga/rumah tangga dikenal akan pembagian 

tugas yang didasarkan pada usia maupun jenis kelamin. Tugas-tugas 

yang dianggap membutuhkan pengerahan tenaga fisik lebih besar. meru­

pakan tugas-tugas yang harus dtkerjakan oleh kaum laki-laki. Sedangkan 

kaum perempuan mengerjakan tugas-tugas yang lebih ringan. 

Selain harus menyelesaikan tugas-tugas yang lebih banyak me­

ngerahkan tenaga fisik, seorang ayah/suami dt dalam keluarga/rumah 

tangga,juga harus menyelesaikan kewajiban dan tanggungjawab untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Tugas-tugas semacam itu biasanya di­

bantu oleh anak laki-laki. 

Seorang ibu/isteri di dalam rumah tangga/keluarga. disamping 

mempunyai tugas yang dianggap rtngan dikeijakan dengan tenaga fisik 

juga harus menyelesaikan tugas-tugas di sekitar rumah (domestik). 

Dalam pelaksanaannya sering kali dibantu oleh anak perempuan. Ada­
kalanya anak laki-laki juga turut membantu. namun yang dikeljakan 
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anak lald-laki dtanggap yang sesuai untuk kaum lald-lald. 

Oleh karena lald-laki dewasa pada umumnya melaksanakan tugas 

mencart nafkah diluar rumah, sertngkalt kehadirannya di tengah-tengah 

keluarga/rumah tangga relatif kurang intensif. Maka untuk melaksana­

kan tugas pembinaan atau pengetahuan anak-anak di dalam keluarga/ 

rumah tangga sepenuhnya berada pada tanggung jawab tbu/istert. De­

ngan demikian, peran utama pembinaan/pengasuhan anak di dalam 

kehidupan masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) yang bermukim di 

Desa Bogak terletak pada ibu/ istert. Sedang sebagai figur pembantu peran 

utama tadi adalah anak tertua. terutama adalah anak perempuan. 

Masyarakat Melayu Asahan (Batu Bara) yang bermukim di Desa 

Bogak telah mengenal pranata pendidikan, yang dianggap bertanggung 

jawab sebagat wahana pemb_inaan budaya di masyarakatnya. Maka. 

mastng-masing keluarga/rumah tangga di desa ini membertkan keper­

cayaan untuk mempersiapkan anak-anak kepada pranata pendidikan 

tad!. Sepe1i.i 1ttisalnya, sekolah-sekolah umum. dengan berbagai jenjang 

tingkatan dan kejuruan, yang sesuai menurut tingkatan usia, jenis 

kelamin, maupun harapan serta bakat. Jauh sebelumnya masyarakat 

juga telah mengenal pranata pendtdikan keagamaan, seperti pengajian, 

yang biasanya dilakukan di surau(langgar), di madrasah, atau di rumah­

rumah guru tempat pengajian agama Islam. Dengan hadirnya pranata 

pendidikan seperti di atas. maka proses pembinaan budaya di masyara­

kat, tidak hanya melulu diperoleh anak-anak dalam lingkungan keluarga/ 

rumah tangganya saja. Hal ini terutama bagt anak-anak yang telah berusia 

di atas 5 tahun. 

Dapat disimpulkan, kecuali ibu/istert dan anggota lain di dalam 

keiuarga. peran guru bagt msyarakat Melayu di Desa Bogak juga sangat 

menenttikan akan perkembangan dan kestapan anak-anak dalam me­

nyonsong masa depannya dt dalam kehtdupan berkeluarga/berumah 

tangga dan bennasyarakat. sesuai dengan nlla1-nlla1 yang berlaku menu­

nat adat maupun agamanya. 
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Dalam rnelakukan pernbinaan budaya di dalam keluarga biasanya 

anak-anak rnendapat tugas-tugas tertentu yang harus dikeijakan dan 

diselesaikan secara rutin setlap hart. Disamping larangan-larangan 

(pantangan) tertentu dalam hal berbuat, berbtcara, rnernakan makanan 

tertentu, dan sebagainya. Adakalanya disampaikan melalui dongeng­

dongeng tertentu. terutama tentang gejala alam yang ada kaitannya 

dengan kehidupan di laut. 

Apabila anak-anak melakukan perbuatan yang sesuai sebagaimana 

yang diharapkan. rnereka akan mendapat pujian ataupun hadiah. Se­

baliknya. apabila rnereka berbuat kesalahan, akan ditegur. dimarahi. 

dijewer. atau bahkan dipukul agar jangan sampai melakukan perbuatan 

yang sama berulang kali. 

3.2 Saran-saran 

Sesuai dengan kondisi dan situasi ekologis dimana letak geografis 

Desa Bogak berada. tentu saja akan menentukan pola hidup rnasyarakat­

nya. Namun. di dalam pernbinaan budaya dan keluarga akibat telah 

dikenalnya pranata pendidikan umum oleh masyarakat seternpat. maka 

orientasi rnasyarakat terhadap pembinaan keluarga telah pula melupakan 

akan kondisi dan situasi ekologis tadi. Padahal. mereka itu hidup dan 

berada di darah terse but. untuk beberapagenerasi lagi. Sedang bagi anak­

anak yang senantiasa berkecimpung di dunia kenelayanan. seperti: anak 

itik (rnencuci perahu) atau mencart ketam (kepiting). dianggap hal yang 

menyimpang. Padahal, anak-anak semacam itu adalah pewarts yang 

benar. Karena dengan cara itulah dia akan mengenal tentang dunia di 

mana dia berada. 

Agar pengetahuan dan pengalaman tentang dunian kelautan tem­

patnya berada tidak menjadi terkikis. perlu diupayakan pengembangan 

kurtkulum tertentu yang sesuai dengan kondisi dan situasi ekologisnya. 

terutama bagi dunia pendidikan urn urn. Sehingga pelestartan akan sumber-

57 



sumber ekologis di mana tempatnya berada dapat terwarisi oleh generasi 

berikutnya, dengan baik dan berkualitas pula. Apabila hal ini dapat 

teiWUjud. maka pada gilirannya dapat pula tercipta suatu masyarakat 

yang tidak asing dengan dunia ekologis di mana mereka berada. Akhirnya. 

kemampuan untuk membuat atau membangun desanya sendiri dapat 

diharapkan. 

Selain ibu/isteri rumah tangga/keluargayang mempunyai peranan 

utama dalam rangka pembinaan budaya di lingkungan keluarga. peranan 

anak tertua bagi masayrakat Melayu ASahan (Batu Bara) di Desa Bogak, 

sangat menentukan. Lebih-lebih keluarga yang tidak mampu atau kedua 

orangtuanya sibuk melakukan tugas-tugas tertentu. Dengan demikian. 

perlu diupayakan membertkan kualitas terhadap para ibu/isteri di dalam 

lingkungan rumah tangga/keluarga dengan program-program PKK yang 

lebih intensif lag!. Sehubungan dengan itu. program KB (Keluarga Beren­

cana) terutama digalakkan. Apabila upaya ini berhasil, bagi anak tertua di 

dalarn lingkungan keluarga/rumah tangga selain rtngan bebannya. juga 

akan lebih berkualitas pula. Yang akhimya dapat menjadi contoh dan 

panutan bagt adik-adiknya. 
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Photo l . "Keadaan Rumah Penduduk di Desa Bogak" 

Photo 2 . "Dua Orang Ibu Rumah Tangga sedang mencari buah­
buahan laut" 
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Photo 3 . "Beting Pasir (kuarsa). bekas ditambang, kini unluk 
sarana bermain bagi anak-anak" 

Photo 4. "Mengkais-kais Pasir di pantai untuk memperoleh buah­
buahan laul, seperti~ kepah, tiram. lokan. dll." 
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Photo 5. "Disaat air laut pasang, dimanfaatkan anak-anak untuk 
mencari ikan dengan sebuah jaring kecil" 

Photo 6. "Sepulang daTi sekolah, anak laki-laki menghabiskan 
waktunya dengan kegiatan mengadu ikan laga" 
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